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ABSTRAK 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN HANDS ON MATHEMATICS 
BERBANTUAN LKPD YANG TERINTEGRASI SIMBOL-SIMBOL KEISLAMAN 
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS PESERTA DIDIK 
 
Oleh 
Wiwik Sulistiana Dewi 
 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan alamiah yang perlu dimiliki oleh 
setiap individu, namun kemampuan berpikir kritis tersebut tidak akan berkembang jika 
tidak dikembangkan. Akan tetapi kemampuan berpikir kritis matematis di SMP Negeri 3 
Bandar Lampung masih tergolong rendah, hal tersebut berdasarkan hasil pra penelitian 
dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kritis dan wawancara langsung oleh guru 
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Bandar Lampung. Pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru matematika kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung masih bersifat 
satu arah serta kurang melatih dan membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis, 
sehingga kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki peserta didik masih rendah. 
Peserta didik juga kurang berminat dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang 
mengakibatkan minat belajar peserta didiknya pun rendah. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis matematis antara 
peserta didik yang memperoleh model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan 
LKPD yang terintegrasi simbol-simbol keIslaman dengan peserta didik yang memperoleh 
model pembelajaran konvensional.  
Penelitian ini merupakan penelitian quasy exerimental design dengan rancangan 
posttest only. Keseluruhan sampel pada penelitian ini adalah 96 peserta didik berasal dari 3 
kelas yang masing-masing berjumlah 32 peserta didik dan dipilih dengan teknik acak kelas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes.  Analisis data yang digunakan 
adalah uji ANAVA satu jalan dengan sel sama. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa: Terdapat 
pengaruh kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang mendapatkan model 
pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi simbol-simbol 
keIslaman dengan peserta didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Hands On Mathematics, LKPD Terintegrasi symbol-
simbol KeIslaman, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
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MOTTO 
 
 َابِ ُللهاَو ،ٍتاَجَرَد َمْلِعْلااوُُتأ َنْيِذَّلاَو ،ْمُكْنِم اْو ُنََمأ َنْيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي
 َنْوُلَمءعَت:هلدالمجا(ٌر ْ يِبَخ)١١ 
“ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”1 
(Q.S. Al-Mujadalah : 11) 
 
 
                                                          
 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, PT. Sigma Exa Media Arkanleema, 
Bandung, 2010, h. 543 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Ilmu berasal dari Al-Quran yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW.  Menurut pandangan islam, pendidikan dan ilmu pengetahuan 
sangatlah penting untuk kehidupan dunia dan akhirat. Allah swt menganjurkan 
manusia untuk memiliki ilmu pengetahuan, sesuai dengan dalam firman Allah SWT 
pada surah (QS. Al-Mujadalah, 58:11) 5 yang berbunyi : 
 ُكَل َلْيِق اَذِإ اْو ُنََمأ َنْيِذَّلَااهَُّيَاي َلْيِق اَذِإَو ،ْمُكَل ُللها ِخَسْف َي اْوُخَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا ْفِ اْوُخ َّسَف َت ْم
عَت َابِ ُللهاَو ،ٍتاَجَرَد َمْلِعْلااوُُتأ َنْيِذَّلاَو ،ْمُكْنِم اْو ُنََمأ َنْيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي اوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َنْوُلَمء
:هلدالمجا(ٌر ْ يِبَخ)١١ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:”berlapang-
lapanglah kamu dalam majelis”, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:”berdirilah kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.  
Ilmu pengetahuan di Indonesia diperoleh dari tiga lingkungan pendidikan, salah 
satunya adalah pendidikan formal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
 2 
 
dan pendidikan tinggi. Dalam pendidikan formal di Indonesia terdapat mata pelajaran 
matematika.
1
  
Matematika adalah ilmu yang sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. 
Ketika kita lahir, dianugrahi 2 tangan, 10 jari, 2 kaki, 1 hidung dan masih banyak 
lagi. Ketika kita berbelanja, menyerahkan uang dapat kembalian. Itu juga 
matematika. Seorang dokter, tanpa perhitungan matematika yang baik dapat salah 
memberikan dosis kepada pasiennya, Sebuah jembatan jika dibangun tanpa 
perhitungan matematika yang baik dapat roboh bila dilalui banyak kendaraan dan 
masih banyak lagi hal-hal di sekeliling kita yang membutuhkan perhitungan 
matematika. Hal-hal tersebut dipelajari pada pendidikan formal melalui proses 
pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan peserta 
didik yang melibatkan pengembangan pola berpikir dan mengolah logika pada suatu 
lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar 
program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan peserta 
didik dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. Pada pembelajaran 
matematika, tidak hanya sekedar belajar tentang angka-angka dan rumus, tetapi lebih 
berperan penting dalam kehidupan manusia, mengajarkan bagaimana kita dapat 
berpikir secara logis, menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 
membuat kita mampu berpikir secara kritis. 
                                                          
      
1
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
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Enam kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh setiap peserta didik dalam 
pembelajaran matematika, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis.
2
 Berpikir 
kritis adalah satu dari bagian penting dalam aspek segala kehidupan seseorang yang 
digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan. Akan tetapi, kemampuan berpikir 
kritis peserta didik di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, masih tergolong rendah. Hal 
ini terbukti dengan hasil observasi penulis melalui tes pemberian soal di kelas VII. 
Tabel 1.1 
Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung 
 
No 
 
Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik Dengan Nilai 
Jumlah Seluruh 
Peserta didik 
x < 70 x ≥ 70 
1 VII A 22 10 32 
2 VII B 24 8 32 
3 VII C 24 8 32 
4 VII D 21 10 31 
5 VII E 21 11 32 
6 VII F 20 12 32 
7 VII G 22 10 32 
8 VII H 24 8 32 
9 VII I 22 10 32 
10 VII J 222 10 32 
Jumlah 288 97 319 
Presentase  69.5% 30.5% 100% 
    Sumber: Daftar Nilai Kemampuan berpikir kritis Peserta Didik Kelas VII  
                    Tahun Ajaran 2017 
Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika di SMP Negeri 3 
Bandar Lampung adalah 70. Sedangkan hasil dari observasi penulis menunjukkan 
bahwa kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal yang diberikan tidak 
                                                          
      
2
 In Hi Abdullah, “berpikir kritis matematis”. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,Vol. 
2 No.1 ( April 2013),h. 67-68 
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memberikan hasil yang baik. Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa kemampuan berpikir 
kritis peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan. Rendahnya kemampuan 
berpikir kritis pada peserta didik SMP Negeri 3 Bandar Lampung diduga dikarenakan 
guru masih menggunakan model pembelajaran yang bersifat langsung, guru langsung 
memberikan materi, rumus dan contoh soal. Peserta didik hanya menyalin apa yang 
ditulis guru di papan tulis, peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 
kurangnya rasa ingin tahu siswa mengenai pelajaran yang sedang diajarkan. Hal ini 
sesuai wawancara langsung oleh guru matematika kelas VII di SMP Negeri 3 Bandar 
Lampung pada tanggal 23 Maret 2017.
3
 Terdapat empat cara meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis yaitu:  
1. Model pembelajaran tertentu 
2. Pemberian tugas mengkritisi buku 
3. Penggunaan cerita 
4. Penggunaan model pertanyaan Socrates.
4
 
Model pembelajaran HOM dianggap mempunyai pengaruh yang lebih baik 
daripada model pembelajaran RME terhadap mathematics anxiety. Pada model 
pembelajaran HOM, indikator mathematics anxiety akan terminimalisir karena 
peserta didik aktif dengan kegiatannya yang berupa eksplorasi dan inverstigasi, 
bahkan peserta didik akan merasa senang, termotivasi, dan percaya diri ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dikarenakan di kelas HOM peserta didik 
                                                          
      
3
 Mutiarini, S.Pd Guru Bidang Study Matematika SMPN, (24 Maret 2017 pukul 10.00 WIB) 
      
4
 Zamroni dan Mahfudz, Panduan teknis pembelajaran yang mengembangkan critical thinking, 
(Jakarta : Depdiknas, 2009), h.30 
 5 
 
berpartisipasi aktif menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep dan 
mendiskusikan jawaban untuk mendapatkan kesimpulan.
5
 
Melalui Hands On Mathematics akan terbentuk suatu pengalaman untuk 
menetapkan suatu pengertian, karena mampu membelajarkan secara bersama-sama 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik serta dapat memberikan penghayatan 
konstruksi secara mendalam terhadap apa yang dipelajari, sehingga apa yang 
diperoleh oleh siswa tidak mudah dilupakan serta mengembangkan kemampuan 
siswa dalam bernalar matematika. Untuk itu peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran yang baru, yaitu model 
pembelajaran Hands On Mathematics yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar matematika di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, dimana dengan adanya 
model pembelajaran Hands On Mathematics diharapkan dapat menjadikan peserta 
didik lebih aktif dan meningkatkan rasa keingintahuan dalam prose pembelajaran, 
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang mereka miliki selain 
itu peserta didik merasa benar-benar ikut ambil bagian atau berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar dan peserta didik diajarkan bereksperimen atau kerja 
praktik bersama teman kelompok dengan alat peraga yang telah disiapkan oleh guru  
untuk memperoleh pengetahuan sendiri. Adanya benda-benda tiruan ataupun obyek-
obyek konkret, akan membantu peserta didik dalam mendapatkan suatu pengertian 
atau kesimpulan. 
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Menurut penelitian Maisarah, KMS. M. Amin Fauzi, dan Zulkifli matondang  
secara umum peningkatan kemampuan pemahaman relasional peserta didik yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Hands On Mathematics lebih baik 
dibandingkan Realistic Mathematics Education. Model pembelajaran Hands On 
Mathematics, terdapat tiga kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik yaitu 
kegiatan eksplorasi, investigasi dan konklusi. Hal ini sangat penting pada pelajaran 
matematika, terlebih untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik.
6
 LKPD yang digunakan oleh penulis berisikan tugas latihan yang telah 
disiapkan dan dikerjakan oleh peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pra penelitian di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, peserta didik di 
sekolah tersebut mayoritas beragama islam dan dalam proses pembelajaran belum 
menggunakan LKPD. Peneliti tertarik untuk mengintegrasikan nilai-nilai keIslaman 
pada LKPD. 
Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk menerapkan model pembelajaran 
Hands On Mathematics yang di harapkan dapat mempengaruhi berpikir kritis 
matematis peserta didik. Sehingga penulis mengangkat judul dalam skripsi ini, yaitu: 
Penerapan Model Pembelajaran Hands On Mathematics Berbantuan LKPD yang 
Terintegrasi Pada Nilai-Nilai keIslaman Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Peserta Didik. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis, terdapat 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain sebagai berikut: 
1. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik di SMP Negeri 3 Bandar 
Lampung masih tergolong rendah. 
2. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah model pembelajaran 
konvensional. 
3. Guru tidak menggunakan LKPD. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pemilihan masalah di atas, ternyata cakupan permasalahan masih 
sangatlah luas. Mengingat keterbatasan waktu dan agar tidak meluas kepada masalah 
lain, maka peneliti melakukan pembatasan-pembatasan sebagai berikut: 
1. Terdapat satu model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD 
yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman yang akan di teliti pengaruhnya 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dan satu model 
pembelajaran yang sering diterapkan di kelas, yaitu model pembelajaran 
konvensional. 
2. Penelitian ini pada peserta didik kelas VII semester ganjil tahun pelajaran 
2017/2018 di SMP Negeri 3 Bandar Lampung. 
3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah garis dan sudut. 
D. Perumusan Masalah  
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Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai 
keIslaman terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik? 
E. Tujuan  Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka penulis menyimpulkan tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis.peserta didik 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru  
penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang aktif dan dapat menjadi salah satu alternatif model 
pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dan dapat memberikan 
inspirasi atau motivasi guru untuk mengembangkan model pembelajaran yang 
lain yang lebih kreatif serta inovatif. 
2. Bagi Peserta didik 
Dapat menjadikan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
rasa ingin tahu, keaktifan, keratif serta dapat menjadikan peserta didik lebih 
berani mengungkapkan ide-ide yang ada dipikiran mereka. 
 
3. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan dalam 
penggunaan model pembelajaran Hands On Mathematics untuk meningkatkan 
berpikir kritis peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
4. Bagi Peneliti  
Sebagai salah satu cara untuk mengembangkan ilmu dan menerapkan ilmu 
pengertahuan yang sudah dipelajari dan didapatkan khususnya pada saat di 
bangku kuliah sehingga diharapkan dapat berguna dan sebagai salah satu 
pengalaman peneliti dalam mempersiapkan diri menjadi seorang pendidik. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghidari agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian ini, maka 
penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 
Bandar Lampung. 
2. Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman  
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bandar Lampung. 
 
4. Waktu Penelitian  
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil dengan materi garis dan sudut 
tahun ajaran 2017/2018. 
5. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif.  
H. Definisi Operasional  
1. Model pembelajaran Hands On Mathematics 
Model pembelajaran Hands On Mathematics adalah salah satu model 
pembelajaran yang melibatkan dan menuntut peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru menyiapkan alat peraga untuk mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Adapun langkah–langkah model 
pembelajaran Hands On Mthematics yaitu: 
a. Pembentukan kelompok yang masing-masing terdiri dari 5-6 peserta didik. 
(kegiatan eksplorasi) 
b. Peserta diberikan alat peraga  yang sudah disiapkan. (kegiatan eksplorasi) 
c. Guru meminta peserta didik mengamati bentuk garis dan sudut yang terdapat 
buku cetak peserta didik dengan kelompok masing-masing. (kegiatan 
eksplorasi) 
d. Guru menjelaskan langkah penggunaan alat peraga. (kegiatan investigasi) 
e. Guru meminta peserta didik menirukan bentuk dari macam-macam sudut 
dengan menggunakan alat peraga. (kegiatan investigasi) 
f. Guru memantau jalan nya diskusi dan membantu jika peserta didik kesulitan. 
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g. Setelah kesimpulan yang diperoleh dianggap valid, maka salah satu anggota 
kelompok mempresentasikan hasil penemuannya kepada peserta didik yang 
lain. 
h. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya dan memberikan 
tanggapan dari kelompok yang sedang presentasi. 
i. Peserta didik menarik kesimpulan (kegiatan konklusi) 
2. LKPD 
LKPD adalah salah satu alat yang dapat digunakan dalam kegiatan proses 
pembelajaran untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
yang sedang dipelajari. LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
3. Terintegrasi nilai-nilai keislaman  
Terintegrasi adalah pemaduan konsep untuk menjadi satu kesatuan yang utuh. 
mengintegrasikan memiliki arti “mengumpulkan atau memadukan” jadi 
peneliti berencana untuk memadukan istilah-istilah keIslaman ke dalam 
LKPD yang akan dibuat. 
4. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk tidak 
langsung menyimpulkan informasi yang didapat, tetapi ia mengamati, mencari 
fakta kebenaran tentang suatu informasi, menganalisis kebernaran baru 
menarik kesimpulan. 
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Indikator kemampuan berpikir kritis menurut ennis dikelompokkan menjadi 5 
kelompok yaitu: 
1. Memberikan penjelasan sederhana, meliputi: 
a. Memfokuskan pertanyaan 
b. Menganalisis pertanyaan 
c. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau 
tantangan. 
2. Membangun keterampilan dasar, meliputi: 
a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 
b. Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi 
3. Menyimpulkan, meliputi 
a. Mendedukasi dan mempertimbangkan hasil dedukasi 
b. Menginduksikan dan mempertimbangkan hasil induksi 
c. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan 
4. Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: 
a. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi 
b. Mengidentifikasi asumsi 
5. Mengatur strategi dan teknik meliputi: 
a. Memutuskan suatu tindakan 
b. Berinteraksi dengan orang lain 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati 
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model belajar 
sama erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru. Istilah 
model pembelajaran sering di maknai sama dengan pendekatan pembelajaran. 
Bahkan kadang suatu model pembelajaran diberi nama dengan nama pendekatan 
pembelajaran. 
Menurut joyce dan weil model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di 
kelas atau yang lain.
1
 Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai 
tujuan pendidikannya.
2
 
Pada pemilihan model ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang 
diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai, pengajaran tersebut dan 
tingkat kemampuan peserta didik. Disamping itu pula, setiap pembelajaran 
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta, Rajawali Pers, 2013),h.133 
      
2
 Ibid 
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mempunyai tahapan–tahapan yang akan dilakukan oleh peserta didik dengan 
bimbingan guru. Model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 
tertentu termasuk tujuannya, langkah-langkah nya, lingkungan nya dan sistem 
pengolaan nya. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan 
(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
2. Model Pembelajaran Hands On Mathematics 
a. Pengertian Model Pembelajaran Hands On Mathematics 
Model pembelajaran Hands On Mathrematics adalah model pembelajaran 
matematika dengan sentuhan tangan atau mengotak atik obyek dengan tangan. Model 
pembelajaran Hands On Mathematics merupakan suatu model pembelajaran kegiatan 
praktik atau bereksperimen.
3
 Pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk lebih 
aktif dapat mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa yang 
menggunakan metode ceramah. Menurut penelitian Fredi Ganda Putra, peserta didik 
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual menghasilkan 
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik daripada peserta didik yang 
diajarkan dengan menggunakan metode ceramah.
4
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 Alkrismanto, Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam Pembelajaran Matematika, 
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah 
Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG) Matematika Yogyakarta, 2003), h.9 
      
4
 Fredi Ganda Putra “Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan Hands On Activity 
(HoA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik”. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 8 No. 1 (April 2017), h.73-80. 
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Hands On Mathematics merupakan kegiatan “pengalaman belajar” melalui 
kegiatan eksplorasi, investigasi dan konklusi yang melibatkan aktivitas fisik, mental 
dan emosional. Dalam pembelajaran Hands On Mathematics, peserta didik diajak 
untuk bereksperimen dan dengan alat peraga akan membantu peserta didik untuk 
mempermudah memahami materi yang disampaikan oleh guru, guru berperan sebagai 
fasilisator dan menciptakan suasana yang kondusif. 
Model yang mempengaruhi pembelajaran matematika yaitu: 
1) Penemuan Terbimbing 
2) Pemecahan masalah 
3) Investigasi 
4) Eksperimen dan Hands On Mathematics  
5) Proyek atau Outdoor Mathematics  
6) Missouri Mathematics Project 
7) Realistic Mathematics Education.5 
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 Maisarah, KMS dan M. Amin Fauzi Zulkifli Matondang, “Perbedaan Pengaruh Model 
Pembelajaran Hands On Mathematics Dan Realistics Mathematics Education Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Rasional Dan Mathematics”. Jurnal Tematik, Vol. 6 No. 2 (2016), h.104 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Hands On Mathematics 
Langkah- langkah model pembelajaran Hands On Mathematics adalah: 
1) Kegiatan eksplorasi 
2) Kegiatan investigasi 
3) Kegiatan konklusi.6 
Langkah-langkah tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a) Peserta didik melakukan kegiatan Eksplorasi. 
Pada tahap ini peserta didik dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil antara 
5-6 peserta didik, peserta didik berkerja dalam kelompok tanpa pembelajaran 
langsung dari guru. Peserta didik melakukan pengamatan dan mencatat 
pengamatan dan ide-ide atau pendapat ketika diskusi berlangsung.  
b) Peserta didik melakukan kegiatan Investigasi. 
Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif mengembangkan sikap 
dan pengetahuannya tentang matematika. 
c) Peserta didik melakukan kegiatan konklusi. 
Pada tahap ini peserta didik menarik kesimpulan, memberikan alasan atau 
bukti terhadap kebenaran solusi. 
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 Alrismanto, Op. Cit. h. 9 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Hands On  Mathematics
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Hands On Mathematics ini adalah:
1. Siswa menjadi lebih aktif .
2. Siswa menemukan berbagai hal yang terkait dengan pembelajaran baik
kognitif, psikimotorik maupun afektif.
3. Dapat merangsang pemikiran siswa dalam mengkonstruksi pengertian.
Selain kelebihan, model pembelajaran Hands On Mathematics memiliki
kekurangan, yaitu membutuhkan waktu yang lama. 
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD
Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu sarana untuk membantu dan
mempermudah guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat 
meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. LKPD 
adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik.
7
  LKPD merupakan salah satu jenis alat bantu dalam kegiatan proses
pembelajaran, akan tetapi bukan termasuk dalam jenis alat peraga dalam 
pembelajaran matematika. LKPD dapat dijadikan sebagai salah satu perangkat atau 
sarana pendukung untuk tercapai nya suatu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah dirancang oleh guru. 
b. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
7
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 82
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Adapun kelebihan penggunaan LKPD adalah sebagai berikut : 
1) Dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 
2) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 
proses pembelajaran. 
3) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 
melalui kegiatan belajar secara sistematis 
Selain kelebihan, terdapat kelemahan dalam pemanfaatan LKPD yaitu: 
1) Peserta didik tidak dapat melihat secara langsung tentang benda yang 
berdimensi tiga. 
2) Peserta didik akan merasa sedikit kesulitan untuk membayangkan gambar 
yang berbentuk bangun ruang, karena di dalam LKPD bangun ruangnya 
hanyalah berbentuk gambar yang tidak dapat dilihat langsung bentuk sisinya. 
Menurut penelitian yang dilakikan oleh Feby Aulyana, Amalia dan Yurnetti, 
Penggunaan LKPD memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian 
kompetensi sikap pada peserta didik.8 
 
 
 
                                                          
      
8
 Fuad Abd.Rachman, Riska Ahsanunnisa dan Effendi Nawaw, pengaruh penggunaan LKPD 
berorientasi komplesitas konten dan proses kognitif dalam model pembelajaran Prob;em Based 
Learning terhadap pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas X SMAN 7 Padang. Pillar Of 
Physics Education, Vol. 9 ( April 2017), h.46 
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c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Hands On Mathematics Dengan
Pemanfaatan LKPD
1) Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, satu kelompok
terdiri dari 4-5 kelompok.
2) Guru membagikan alat peraga yang telah disiapkan sebelum nya kepada
kelompok.
3) Peserta didik menggunakan alat peraga untuk mendapatkan suatu kesimpulan
tentang materi yang sedang dipelajari, guru sebagai fasilisator apabila peseta
didik ada yang tidak dimengerti atau kurang faham.
4) Peserta didik melakukan kegiatan Eksplorasi, Investigasi dan Konklusi.
Eksplorasi merupakan kegiatan penyelidikan yang dilakukan oleh peserta
didik. Investigasi merupakan kegiatan dimana peserta didik dituntut untuk
lebih aktif mengembangkan sikap dan pengetahuannya tentang matematika
5) Sedangkan konklusi disini maksudnya peserta didik menarik. kesimpulan,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.
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4.  Terintegrasi Nilai keIslaman 
a. Pengertian Integrasi 
Kata Integrasi berasal dari baghasa inggris yaitu Inttergration yang berarti 
kesempurnaan atau keseluruhan. Sedangkan pengertian integrasi menurut Kamus 
Besar bahasa Indonesia adalah unifikasi hingga menjadi kesatuan yang utuh, 
sedangkan mengintegrasikan berarti “mengumpulkan atau memadukan”.  
Jadi integrasi merupakan pemaduan konsepsatu kesatuan yang utuh. Integrasi 
memiliki pengertian pernyataan hingga menjadi satu kesatuan yang utuh atau bulat.
9
  
b. Integrasi Nilai-Nilai KeIslaman 
Matematika ditinjau dari filosofinya berasal dari Al-Qur’an hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang mengenai hitung bilangan. Pentingnya 
integrasi pendidikan  nilai tersebut menjadi satu kerangka normatif dalam 
merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagaimana diungkapkan Ali Asra bahwa 
tujuan pendidikan Islam: 
1) Mengambangkan wawasan spiritual yang semakin mendalam dan 
mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islam dalam konteks 
kehidupan modern.  
2) Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan pengetahuan dan 
kebajikan, baik pengetahuan praktis, kesejahteraan, lingkungan sosial, dan 
pembangunan nasional. 
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 menuk Hardiyanti dkk, kamus pelajar satuan lanjutan pertama, (Jakarta : pusat bahasa, 
2003) , h. 251-252 
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3) Mengembangkan kemampuan pada diri anak didik untuk menghargai dan 
membenarkan superioritas komparatif kebudayaan dan peradaban Islam di 
atas semua kebudayaan lain. 
4) Memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman imajinatif, sehingga 
kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsi mengetahui norma-
norma Islam yang benar dan yang salah. 
5) Membantu anak yang sedang tumbuh untuk belajar berpikir secara logis dan 
membimbing proses pemikirannya dengan berpijak pada hipotesis dan 
konsep-konsep pengetahuan yang dituntut. 
6) Mengembangkan, menghaluskan, dan memperdalam kemampuan komunikasi 
dalam bahas tulis dan bahasa latin (asing).
10
 Jika ditinjau dari segi filosofis 
ilmu matematika berasal dari Al-Quran hal ini terbukti oleh banyak nya ayat-
ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang bilangan dan perhitungan. 
Dalam surah An-Nissa menjelaskan tentang pembagian harta warisan  
 َّنُهَل َف ِْيْ َتَن ْثا َقْو َف ًءاَسِن َّنُك ْنِإَف ِْيْ َي َث ْنلأا ِّظَح ُلْثِم ِرَكَّذِلل ْمُِكدلاْوَأ فِ ُوَّللا ُمُكيِصُوي
 اَّمِ ُسُد ُّسلا اَمُه ْ نِم ٍدِحاَو ِّلُكِل ِوْيَو َبلأَو ُفْصِّنلا اَهَل َف ًةَدِحاَو ْتَناَك ْنِإَو َكَر َت اَم َاُثل ُث
 َك ْنِإ َكَر َت ٌةَوْخِإ َُول َناَك ْنَِإف ُثُلُّ ثلا ِو ِّملأَف ُهاَو ََبأ َُوِثرَوَو ٌدَلَو ُوَل ْنُكَي َْلَ ْنَِإف ٌدَلَو َُول َنا
 ْمُهُّ َيأ َنوُرْدَت لا ْمُُكؤاَن َْبأَو ْمُُكؤَابآ ٍنْيَد َْوأ َاِبِ يِصُوي ٍةَّيِصَو ِدْع َب ْنِم ُسُد ُّسلا ِو ِّملأَف
 اًعْف َن ْمُكَل ُبَر ْ َقأ( اًميِكَح اًميِلَع َناَك َوَّللا َّنِإ ِوَّللا َنِم ًةَضِيرَف١١ اَم ُفْصِن ْمُكَلَو )
 ْع َب ْنِم َنَْكر َت اَّمِ ُُعبُّرلا ُمُكَل َف ٌدَلَو َُّنَلَ َناَك ْنَِإف ٌدَلَو َُّنَلَ ْنُكَي َْلَ ْنِإ ْمُكُجاَوَْزأ َكَر َت ِد
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 Ali M - Luluk Y. R dan PAradigma Pendidikan Universal di Era Modern dan Post-Modern; 
Mencarai “Visi Baru” atas “Realitas Baru”( Yogyakarta: ircisod, 2004), h.267-274 
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 َُلََو ٍنْيَد ْوَأ َاِبِ َيِْصُوي ٍةَّيِصَو ٌدَلَو ْمُكَل َناَك ْنَِإف ٌدَلَو ْمُكَل ْنُكَي َْلَ ْنِإ ْمُتَْكر َت اَّمِ ُُعبُّرلا َّن
 ًَةللاَك ُثَرُوي ٌلُجَر َناَك ْنِإَو ٍنْيَد َْوأ َاِبِ َنوُصُوت ٍةَّيِصَو ِدْع َب ْنِم ْمُتَْكر َت اَّمِ ُنُمُّثلا َّنُهَل َف
 َف ٌتْخُأ ْوَأ ٌخَأ ُوَلَو ٌَةَأرْما ِوَأ ْمُه َف َكِلَذ ْنِم َر َثْكَأ اُوناَك ْنَِإف ُسُد ُّسلا اَمُه ْ نِم ٍدِحاَو ِّلُكِل
 ُوَّللاَو ِوَّللا َنِم ًةَّيِصَو ٍّراَضُم َر ْ يَغ ٍنْيَد ْوَأ َاِبِ ىَصُوي ٍةَّيِصَو ِدْع َب ْنِم ِثُلُّ ثلا فِ ُءاََكرُش
 ٌميِلَح ٌميِلَع  (١١) 
Artinya:  “ Allah mensyari'atkan kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) 
anak-anakmu, yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari 
dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang 
ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak. Jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga. Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 
atas) setelah dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau (dan) setelah dibayar hutangnya. 
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.(12) Dan bagianmu (suami-suami) 
adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah dipenuhi wasiat yang 
mereka buat atau (dan) setelah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 
mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan setelah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) setelah dibayar 
hutang-hutangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 
saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian 
yang sepertiga itu, setelah dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau (dan) setelah 
dibayar hutangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah 
ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun”. 
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Menurut penelitian Nanang Supriadi, peserta didik yang belajar matematika 
menggunakan bahan ajar elektronik interaktif yang terintegrasi nilai-nilai keislaman 
mengalami peningkatan komunikasi matematis sebesar 64%, hal tersebut 
menunjukkan bahwa setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan bahan 
ajar yang terintegrasi nilai-nilai keislaman meningkat jauh lebih tinggi dibandingkan 
sebelum menggunakan bahan ajar yang terintegrasi nilai-nilai keislaman.
11
 Lembar 
kerja peserta didik merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum, 
LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung 
pelaksanaan. Lembar kerja peserta didik berupa lembaran kertas yang berupa 
informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta 
didik.
12
  
Yasri mengungkapkan bahwa ada beberapa langkah strategi yang dikaitkan 
dengan penintegrasian nilai-nilai islam yang dapat dikaitkan dalam pembelajaran 
matematika yaitu: 
1) Selalu menyebut nama-nama Allah 
2) Penggunaan istilah 
3) Ilustrasi visual 
4) Aplikasi atau contoh-contoh 
5) Menyisipkan ayat atau hadits yang relevan 
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 Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku Ajar 
Elektronik Interaktif (Baei) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman”. Al-Jabar:Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol.6 No.1, h.68  
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 Hamdani, Stragedi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 74 
24 
 
6) Penelusuran sejarah 
7) Jaringan topik 
8) Simbol ayat-ayat kauniyah. 
5.  LKPD Terintegrasi Nilai KeIslaman 
Berdasarkan Peraturan pemerintah No. 17 th. 2007 pengelolaan pendidikan 
peraturan pemerintah tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan bertujuan 
membangun landasan bagi perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan 
berkepribadian luhur, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, sehat, mandiri dan 
percaya diri, toleran, peka social, demokratis dan bertanggung jawab. Untuk 
mencapai tujuan tersebut diperlukan usaha yang berkesinambungan salah satu nya 
ialah penyelenggaraan pendidikan matematika dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
keIslaman.  
LKPD yang terintegrasi nilai keIslaman merupakan suatu media pembelajaran 
merupakan lembar-lembaran yang diberikan kepada peserta didik dalam mengerjakan 
tugas-tugas nya, dimana peneiti akan memasukkan istilah-istilah, contoh-contoh, 
gambar keIslaman pada soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam 
LKPD. 
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6.  Berpikir kritis 
a. Pengertian Berpikir Kritis  
Menurut Robert Ennis, berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan 
reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.
13
 
Berpikir kritis tidak langsung mengarah kepada kesimpulan atau menerima beberapa 
bukti tuntutan atau keputusan begitu saja, tanpa sungguh-sungguh memikirkannya. 
Berpikir kritis dengan jelas menuntut untuk mencari tahu sumber informasi dan 
menuntut keterampilan dalam memikirkan asumsi-asumsi dalam mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang relevan, dalam menarik implikasi-implikasi singkatnya, 
dalam memikirkan dan memperdebatkan isu-isu secara terus menerus.
14
 Seorang 
yang tidak berpikir kritis cendrung tidak memikirkan terlebih dahulu akan suatu 
permasalahan dan mencari kebenaran, ia akan langsung membuat kesimipulan atas 
sebuah informasi yang sebenarnya belum jelas.  
Dalam Qs. Al-Hasyr menjelaskan perintah Allah agar manusia berpikir, yang 
berbunyi: 
ىلَع َنآْرُقْلا اَذى انَْلز َْنأ ْوَل   اُبِرْضَن ُلاثْمَْلأا َكِْلت َو ِوَّللا ِةَيْشَخ ْنِم ًاع ِّدَصَتُم ًاعِشاخ ُوَت َْيَأرَل ٍلَبَج
 َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل  
Artinya: Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung) 
lalu dijadikan-Nya pada gunung tersebut akal sebagaimana manusia (pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah) terbelah-belah (disebabkan takut kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu) yang telah disebutkan di atas tadi 
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 Alec Fisher, Berpikir Kritis, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.4 
      
14
 Ibid, h.13-14 
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(Kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir) yang karenanya lalu mereka 
beriman. 
Glaser mendefinisikan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
1) Suatu sikap yang mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan 
hal-hal yang berada dalam jangkauan seseorang 
2) Pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis 
3) Suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut 
4) Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau 
pengetahuan asumtif berdasarkan fungsi pendukungnya.
15
 
b. Pentingnya Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan hal penting di dalam pendidikan dikarenakan: 
1) Berpikir kritis dalam pendidikan memberikan penghargaan kepada peserta 
didik sebagai pribadi yang peduli, 
2) Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan, karena 
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya. 
3) Berpikir kritis dalam pendidikan merupakan suatu cita-cita tradisional seperti 
apa yang ingin dicapai melalui ilmu-ilmu eksakta dan kealaman serta mata-
mata pelajaran yang lain nya yang secara tradisional dianggap dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
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4) Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
demokratis. demokrasi hanya dapat berkembang apabila warga negaranya 
dapat berpikir kritis di dalam masalah-masalah politik, sosial dan ekonomi.
16
 
c. Indikator Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda-beda, maka diperlukan suatu 
indikator sehingga dapat menilai tingkat berpikir kritis. 
Tabel 2.1 
Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis
17
 
No Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 
 
1 
 
Memberi penjelasan sederhana 
c. Memfokuskan pertanyaan 
d. Menganalisis argument 
e. Bertanya dan menjawab tentang 
suatu penjelasan atau tantangan 
 
2 
 
Membangun Keteramplan dasar 
a. Mempertimbangkan kredibilitas    
sumber 
b. Mengobservasi dan    
mempertimbangkan hasil observasi 
 
3 
 
Menyimpulkan 
a. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
b. Membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
 
4 
 
Memberikan penjelasan lanjut 
a. Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi 
b. Mengidentifikasi asumsi 
 
5 
 
Mengatur strategi dan teknik 
a. Memutuskan suatu tindakan 
b. Berinteraksi dengan orang lain 
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 Tilaar, Jimmy dan Lody, Pedagogik Kritis, (Jakarta, Rineka Cipta, 2011), h.17 
      
17
 Nur Rochmah L dan Asih Widi W, “Analisis soal tipe Higher Order Thingking Skill (HOTS) 
Dalam Soal UN Kima SMA Rayon B Tahun 2012/2013: Kaunia, Vol XI No. 1 (2015), h.29 
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e. Berpikir Kritis Matematis 
Berpikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir kritis akan menggunakan 
prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar dalam menjawab pertanyaan, bagaimana dan  
mengapa.
18
 Peserta didik tidak lagi memandang matematika sebagai ilmu yang 
disusun secara terstruktur mencangkup unsur-unsur yang tidak didefinisikan, unsur-
unsur yang didefinisikan, teorema atau dalil. Tetapi matematika harus dipandang 
sebagai suatu proses yang aktif dan generative seperti yang digunakan oleh pelaku 
dan pengguna matematika. Proses matematika yang aktif tersebut memuat 
penggunaan alat matematika secara sistematik untuk menemukan pola, kerangka 
masalah, menetapkan proses penalaran.
19
 
Matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 
terorganisasi secara sistematik. Matematika adalah logika mengenai bentuk, susunan, 
besaran, konsep-konsep yang berhubungan dengan yang lainnya yang jumlahnya 
banyak.
20
 Struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logika 
sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu kebenaran 
matematika dikembangkan berdasarkan atas alasan logika dengan menggunakan 
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 Enung Sumaryati  dan Utari Sumarmo “Pendekatan Induktif-Deduktif Disertai Strategi Think-
Pair-Square-Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Kritis Serta Disposisi 
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(Bandung, Februari 2013), h.28 
      
19
 Dini Ram dan Faturohman, Pengembangan model bahan ajar staregi pembelajaran konflik 
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 Rusefendi, Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini untuk Guru dan PGSD, D2, 
(Bandung: Tarsito, 1990), hal. 2   
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pembuktian deduktif. Secara singkat dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan 
ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya 
deduktif.
21
 
Berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan suatu proses kognitif atau 
tindakan mental dalam usaha memperoleh pengetahuan matematika berdasarkan 
penalaran matematika. Penalaran matematika meliputi menarik kesimpulan logis; 
memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan; 
memperkirakan jawaban dan proses solusi; menggunakan pola dan hubungan untuk 
menganalisis situasi matematik; menarik analogi dan generalisasi; menyusun dan 
menguji konjektur; memberikan lawan contoh (counter example); mengikuti aturan 
inferensi; memeriksa validitas argumen; menyusun argumen yang valid; menyusun 
pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan menggunakan induksi 
matematik. Kemampuan seperti ini dapat mengembangkan kemampuan intelektual 
peserta didik, yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi masa kini, dan juga memungkinkan. 
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3. Model Pembelajaran Hands On Mathematics Berbantuan LKPD yang 
Terintegrasi Nilai-Nilai KeIslaman 
Model pembelajaran Hands On Mathematics merupakan model pembelajaran 
inovatif dengan peran guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi 
nilai-nilai keIslaman merupakan model pembelajaran yang di dalam nya dikaitkan 
dengan nilai-nilai keIslaman. Nilai-nilai keIslaman tersebut tertuang dalam LKPD 
yang diberikan ketika proses pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran 
Hands On Mathematics biasa, model pembelajaran Hands On Mathematics yang 
terintegrasi nilai-nilai keIslaman juga memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Peserta didik melakukan kegiatan Eksplorasi. 
Pada tahap ini guru membentuk peserta didik kedalam kelompok-kelompok 
kecil antara 5-6 peserta didik, kelompok tersebut diberi dengan nama 
kelompok yang berkaitan dengan keIslaman seperti nama Nabi. 
2) Peserta didik yang telah dikelompokkan diberikan alat peraga yang telah 
disiapkan oleh guru, peserta didik menggunakan alat peraga untuk 
mendapatkan suatu kesimpulan yang sedang dipelajari. 
3) Setelah menggunakan alat peraga, peserta didik diberikan LKPD yang 
berisikan soal-soal latihan. Dalam pembelajaran berlangsung, peserta didik 
didorong untuk memahami dan mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru. 
Soal yang terdapat di LKPD yang diberikan merupakan soal yang 
diIntegrasikan dengan nilai-nilai keIslaman. 
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4) Peserta didik melakukan kegiatan Investigasi.  
Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif mengembangkan sikap 
dan pengetahuannya tentang matematika peserta didik mengerjakan soal yang 
tersedia di LKPD, guru memantau jalannya diskusi dan membantu jika ada 
peserta didik yang kesulitan dan ada yang tidak difahami. 
5) Peserta didik melakukan kegiatan konklusi 
Pada tahap ini guru meminta perwakilan beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan penemuannya kepada teman-temannya, guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok yang sedang presentasi dan memberikan tanggapan dari presentasi 
kelompok yang sedang presentasi. 
Tabel 2.2 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Hands On Matematics yang 
Terintegrasi Nilai-Nilai KeIslaman 
NO Langkah-langkah Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
Tahap Eksplorasi 
 Peserta didik dibentuk dalam kelompok-
kelompok kecil antara 5-6 peserta didik. 
 Kelompok tersebut diberi dengan nama yang 
berkaitan dengan keIslaman seperti nama 
nabi. 
 Peserta didik diberikan alat peraga dan 
berdiskusi bersama kelompok, guru sebagai 
fasilisator apabila ada peserta didik yang 
tidak mengerti dan kurang faham. 
 Setelah selesai menggunakan alat peraga, 
peserta didik diberikan LKPD yang berisikan 
tugas latihan. 
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NO Langkah-langkah Uraian 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
Tahap Investigasi 
 Peserta didik bersama teman kelompok 
menyelesaikan latihan di LKPD, guru 
memantau jalan nya diskusi. 
 Setelah menyelesaikan latihan di LKPD, 
beberapa perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya, 
kelompok lain diberikan kesempatan untuk 
bertanya kepada kelompok yang sedang 
presentasi. 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
Tahap konklusi 
 Guru meminta perwakilan masing-masing 
kelompok maju secara bergantian untuk 
mempresentasikan hasil penemuannya 
kepada teman-temannya. 
 Guru memberikan  kesempatan kepada 
peserta didik yang berasal dari kelompok lain 
untuk mengajukan pertanyaan dan 
memberikan tanggapan dari presentasi 
kelompok yang sedang presentasi. 
 Pada tahap ini peserta didik menarik 
kesimpulan 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah bagian teori dari penelitian yang menjelaskan tentang 
alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis. Kerangka berpikir menggambarjan 
alur pikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain mengapa dia 
mempunyai anggapan seperti yang diutarakan dalam hipotesis.
22
 Pembelajaran 
menggunakan model Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi 
pada nilai-nilai keIslaman terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta 
didik  diharapkan dapat menambah pemahaman peserta didik dalam segi pengetahuan 
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 Suharismi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.76 
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karena peserta didik tersebut menemukan, membangun pemahaman sendiri dengan 
berbantuan alat peraga sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dengan baik. 
Adapun kerangka pemikiran yang penulis akan paparkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Bandar 
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masih tergolong rendah. Hal tersebut di duga dikarenakan dalam proses pembelajaran 
masih menggunakan pembelajaran  biasa, guru mendominasi dalam pembelajaran dan 
hanya sebagian kecil dari peserta didik yang aktif serta mampu menduga solusi 
permasalahan tanpa melakukan penyelesaian secara analisis. Berkaitan dengan hal 
ini, perlu diberikan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik lebih 
aktif dalam proses pembelajaran dan mengekspresikan atau mengkonstruksikan 
sendiri pengetahuannya agar peserta didik lebih mudah memahami materi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan serta diprediksikan dapat meningkatkan kamampuan berpikir kritis 
matematis peserta didik adalah model pembelajaran Hands On Mathematics 
berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman. Model pembelajaran ini 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan demikian 
diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 
dengan penerapan model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD 
yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa. 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Berdasarkan pendapat tersebut 
hipotesis penelitian adalah dugaan sementara terhadap suatu objek yang 
kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui fakta-fakta dan kajian teori. Hipotesis 
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dikatakan sementara dikarenakan kebenaran nya masih perlu diuji atau dites 
kebenaran nya dengan data yang asalnya dari lapangan.
23
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh berpikir kritis matematis 
peserta didik SMP SMP Negeri 3 Bandar Lampung menggunakan model pembelajar 
Hands On Mathematics Berbantuan LKPD yang terintegrasi Pada Nilai-Nilai 
KeIslaman. 
1. Hipotesis Teoritis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
Terdapat pengaruh model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan 
LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis. 
2. Hipotesis Statistika 
H0A : α1 = α2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis )  
H1A : α1 ≠ α2, α1 ≠ 0 (Terdapat pengaruh model pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis)  
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h,41 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Menurut Sugiono metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan. Metode 
penelitian diartikan sebagai suatu usaha pencarian kebenaran terhadap suatu 
fenomena, fakta atau gejala dengan cara ilmiah untuk memecahkan masalah atau 
mengembangkan ilmu pengetahuan.
2
 Berdasarkan definisi tersebut, metode penelitian 
adalah suatu alat bantu untuk mengukur kevalidan data supaya dapat ditemukan dan 
dibuktikan kesahihannya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain yang 
kemunculan variabel lain itu dipicu oleh keadaan yang terkontrol ketat dengan 
tujuannya untuk mencari hubungan sebab akibat antara kedua variabel. Jenis 
eksperimen yang digunakan adalah Quasy Experimental Design yaitu desain yang 
                                                          
      
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), h.3. 
      
2
 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam ( Jakarta, 2014), h.1 
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memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
3
 
B. Desain Penelitian 
Rancangan eksperimen dalam penelitian yang dilakukan adalah posttest-only 
control design. Rancangan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok, kelompok pertama yaitu kelompok yang menggunakan model 
pembelajaran Hands On Mathematics, kelompok kedua yaitu model pembelajaran 
Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman dan 
kelompok ketiga yaitu kelompok kontrol, yaitu peserta didik yang mendapat 
perlakuan pembelajaran matematika dengan model konvensional. Dengan desain 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Faktorial Penelitian 
Model pembelajaran (X) Kemampuanberpikir kritis ( Y) 
Model Pembelajaran Hands On 
Mathematics ( X1) 
X1Y1 
Model Pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang 
terintegrasi nilai-nilai keIslaman (X2) 
X2Y1 
Model konvensional (X3) X3Y1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
3
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C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah kondisi-kondisi, karakteristik-karakteristik atau atribut yang 
dimanipulasi , dikontrol, diamati, atau menjadi pusat penelitian peneliti.
4
 
Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang cenderung mempengaruhi. Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel bebasnya adalah model pembelajaran Hands On 
Mathematics dan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman. 
2. Variabel Terikat 
      Variabel terikat adalah variabel yang cenderung dapat dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir 
kritis matematis. 
D. Populasi, Sampel  dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari  manusia, benda-
benda, hewan, tumbuhan, nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
5
 Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung. Adapun populasi 
tersebut adalah seluruh kelas VII (A, B, C, D, E, F, G, H, I, J) yang berjumlah 319 
peserta didik dengan rincian sebagai berikut :  
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 Tatag, Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, ( Surabaya: UNESA Umiversity 
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 S. Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.118 
  
39 
Tabel 3.2 
Distribusi Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung 
No Kelas Jumlah Peserta didik 
1 VII A 32 
2 VII B 32 
3 VII C 32 
4 VII D 31 
5 VII E 32 
6 VII F 32 
7 VII G 32 
8 VII H 32 
9 VII I 32 
10 VII J 32 
Jumlah Populasi 319 
            Sumber: dokumentasi SMP Negeri 3 Bandar Lampung  
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
6
 Sampel dalam 
penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik pengambilan sampel yang dilakukan. 
Sampel terdiri dari tiga kelas, yaitu dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik 
pengambilan sampel penelitian yang digunakan dalam pengambilan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah teknik acak kelas, dengan cara menyiapkan kertas undian 
sebanyak populasi kelas VII yang ada di sekolah, kemudian diundi hingga 3 kali 
pengambilan acak. Pengambilan acak pertama untuk menentukan kelompok kelas 
eksperimen yang akan mendapatkan model pembelajaran Hands On Mathematics, 
pengambilan acak yang kedua untuk menentukan kelompok kelas eksperimen yang 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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yang mendapatkan model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD 
yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman dan pengambilan acak yang ketiga untuk 
menentukan kelompok kelas yang mendapatkan model pembelajaran konvensional. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkap 
atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup penelitian.
7
 Teknik 
pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Teknik observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
8
 Digunakan untuk 
mengadakan pengamatan secara sistematis dari hal-hal yang disediakan dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih objektif dan yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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8
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2. Wawancara  
Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk mendapatkan  
data secara lisan. Wawancara atau Interview juga dapat diartikan sebagai cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan antara peneliti dengan subjek 
penelitian atau responden.
9
 Metode ini digunakan untuk mewawancarai guru mata 
pelajaran matematika dan peserta didik di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, mengenai 
proses kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 3 Bandar Lampung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, 
dan sebagainya.
10
 Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data tentang 
keadaan sekolah, guru, fasilitas, peserta didik dan lainnya sebelum diadakan tes yang 
berhubungan dengan penelitian. 
4. Tes 
Tes adalah suatu pertanyaan atau tugas yang setiap butirnya mempunyai jawaban 
yang dianggap benar untuk memperoleh informasi tentang kemampuan atau 
kompetensi (sebelum atau sesudah belajar).
11
 Tes digunakan peneliti untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik terhadap materi garis dan sudut 
setelah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik berbentuk soal uraian 
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(essay). Tes ini berupa tes tertulis. Penilaian tes berpedoman pada hasil tertulis 
peserta didik terhadap indikator-indikator berpikir kritis matematis.  
Tabel 3.3 
Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis
12
 
No Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 
 
1 
 
Memberi penjelasan sederhana 
a. Memfokuskan pertanyaan 
b. Menganalisis argumen 
c. Bertanya dan menjawab tentang suatu 
penjelasan atau tantangan 
 
2 
 
Membangun Keteramplan dasar 
a. Mempertimbangkan kredibilitas 
sumber 
b. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi 
3 Menyimpulkan 
a. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
b. Membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
4 Memberikan penjelasan lanjut 
a. Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi 
b. Mengidentifikasi asumsi 
 
5 Mengatur strategi dan teknik 
a. Memutuskan suatu tindakan 
b. Berinteraksi dengan orang lain 
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F. Instrumen Penelitian 
Menurut istilah, Instrumen menunjuk pada suatu yang dapat berfungsi sebagai 
pembantu agar usaha pencapaian tujuan lebih mudah. Dalam usaha mengumpulkan 
data, instrumen berfungsi untuk mempermudah, memperlancar dan membuat 
pekerjaan pengumpul data menjadi lebih sistematis.
13
 Instrumen yang digunakan 
peneliti berbentuk tes. Tes yang digunakan adalah soal yang berbentuk essay. 
Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki tingkat 
validitas dan reabilitas yang tinggi. Sebelum instrumen ini digunakan terlebih dahulu 
peneliti melakukan uji coba pada peserta didik yang telah mendapatkan materi garis 
dan sudut. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, reabilitas, uji tingkat 
kesukaran dan daya pembeda. Instrumen penelitian untuk tes kemampuan berpikir 
kritis menggunakan tes uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator kemampuan 
berpikir kritis. 
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Kriteria pemberian skor untuk soal kemampuan berpikir kritis matematis dapat 
dilihat pada tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 
Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik 
Aspek yang Diukur Respon Peserta Didik Terhadap Soal Skor 
Memberi penjelasan 
sederhana 
Tidak memberikan jawaban. 0 
memberikan jawaban tidak disertai alasan.  1 
memberikan jawaban disertai alasan tetapi alasan 
tidak dapat dipahami. 
2 
Memberikan jawaban, alasan dapat dipahami dan 
benar. 
3 
Membangun 
keterampilan dasar 
Tidak memberikan jawaban. 0 
memberikan jawaban tidak disertai alasan. 1 
memberikan jawaban disertai alasan tetapi alasan 
tidak dapat dipahami. 
2 
Memberikan jawaban, alasan dapat dipahami dan 
benar. 3 
Menyimpulkan 
Tidak memberikan jawaban. 0 
memberikan jawaban tidak disertai alasan. 1 
memberikan jawaban disertai alasan tetapi alasan 
tidak dapat dipahami. 
2 
Memberikan jawaban, alasan dapat dipahami dan 
benar. 
3 
Memberi penjelasan 
lebih lanjut 
Tidak memberikan jawaban. 0 
memberikan jawaban tidak disertai alasan. 1 
memberikan jawaban disertai alasan tetapi alasan 
tidak dapat dipahami. 
2 
Memberikan jawaban, alasan dapat dipahami dan 
benar. 
3 
 
Mengatur strategi 
dan taktik 
 
Tidak memberikan jawaban. 0 
memberikan jawaban tidak disertai alasan. 1 
memberikan jawaban disertai alasan tetapi alasan 
tidak dapat dipahami. 
2 
Memberikan jawaban, alasan dapat dipahami dan 
benar. 
3 
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Ketentuan tes ini adalah skor 3 untuk jawaban semua benar, dan skor 0 untuk 
jawaban semua salah. Interval skor (0-3) sehingga diperoleh skor mentah yang 
ditransformasikan menjadi nilai jadi dengan skala (0-100) dengan menggunakan 
aturan sebagai berikut:
14
 
NP : 
 
  
 × 100 
Keterangan 
NP = Nilai persen yang dicari atau ddiharapkan 
R  = Skor siswa dari setiap indicator 
SM  = Skor maksimum dari setiap indikator. 
Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki tingkat 
validitas (mengukur ketepatan) dan reliabilitas (mengukur keajegan) yang tinggi. 
Sebelum instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis digunakan, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba pada peserta didik yang telah mendapat materi 
pembelajaran diuji cobakan dan sudah di validasi yang disusun berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir kritis matematis. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur 
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 
Suatu instrumen evaluasi valid, seperti yang dikemukakan oleh Johanson apabila 
instrumen yang di guanakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.
15
 Uji validitas 
soal kemamapuan kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji validitas isi dan uji validitas item yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Isi 
Sebuah tes dikatakan dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
16
 
Validitas isi pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli, tidak ada 
formula matematis untuk menghitung. Validitas isi untuk menentukan sutu instrumen 
tes mempunyai validitas isi yang tinggi dalam penelitian yang dilakukan adalah 
melalui penilaian yang dilakukan oleh para pakar (experts judgment) yang ahli dalam 
bidangnya. Peneliti akan menggunakan dua dosen yang berfungsi untuk mengetahui 
apakah instrumen tes sudah sesuai dengan indikator kemamapuan berpikir kritis yang 
akan diujikan. Dua dosen validator tersebut berasal dari jurusan pendidikan 
matematika yaitu Abi Fadila, M.Pd dan Komarudin, M.Pd dan satu guru mata 
pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Bandar Lampung yaitu Mutiarini, S.Pd yang 
berfungsi untuk melihat apakah isi instrumen sudah sesuai dengan indikator materi 
pembelajaran. 
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b. Uji Validitas Konstruk 
Sebuah item dikatakan valid jika skor-skor pada butir item yang bersangkutan 
memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya, atau dengan bahasa 
statistik yaitu ada korelasi positif yang signifikan antara skor item dengan skor 
totalnya. Item-item pada soal yang ingin diketahui validitasnya dapat menggunakan 
teknik korelasi sebagai teknik analisisnya. Instrumen pada penelitian ini 
menggunakan tes uraian, validitas item soal ini dapat dihitung dengan koefisien 
korelasi menggunakan product moment yang dikemukakan oleh Person sebagai 
berikut: 
    
  ∑     ∑   ∑  
√{  ∑      ∑   }{  ∑     ∑   }
 
Keterangan: 
     = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
    = Jumlah subyek yang dikenai tes instrumen 
     = Skor untuk butur ke-i (dari subjek uji coba) 
     = Skor total (dari subjek uji coba).17 
Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut diinterpretasikan 
terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari angka korelasi “r” product 
moment (rxy) pada taraf signifikasi   = 0,05 dengan ketentuan bahwa butir soal 
dikatakan baik jika            dan tidak baik jika            
 
                                                          
      
17
 Ibid, h. 87 
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2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karna instrumen tersebut 
sudah baik.
18
 Tujuan dari uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi 
instrument sebagai alat, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 
terhadap kelompok subjek yang homogen diperoleh hasil yang relatif sama.
19
 Tes 
yang digunakan berbentuk uraian, maka untuk menentukan reliabilitas adalah 
menggunakan rumus alpha, yaitu: 
20
 
r11 =  
 
   
    
∑  
 
  
   
Keterangan: 
r11  = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya item / butir soal 
∑  
   = Jumlah seluruh varians masing-masing soal  
  
         = Varians total  
Menurut Anas sudijono suatu tes dikatakan baik bila reliabilitas sama dengan atau 
lebih besar dari 0,70. Sehingga dalam penelitian ini instrumen akan dikatakan reliabel 
jika r11 ≥ 0,70. 
 
                                                          
      
18
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 221 
      
19
 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h. 39. 
      
20
 Ibid h.39 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 
      Tingkat atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan apakah butir soal 
tersebut tergolong butir soal yang sukar, sedang, atau mudah. Butir soal yang baik 
adalah butir soal yang tidak terlalu mudah atau tidak juga terlalu sukar. Taraf 
kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring banyaknya subjek 
peserta tes yang dapat mengerjakan dengan benar. Jika banyak subjek yang 
menjawab dengan benar maka taraf kesukaran tes terlalu tinggi. Sebaliknya jika 
hanya sedikit dari subjek yang dapat menjawab benar maka taraf kesukarannya 
rendah. Bermutu atau tidaknya butir-butir tes hasil belajar diketahui dari derajat 
kesukaran yang dimiliki masing-masing butir item tersebut. Menurut Withtrington 
dalam Anas Sudijono, angka indeks kesukaran item besarnya berkisar antara 0,00 
sampai dengan 1,00. untuk mengetahui tingkat kesukaran butir tes digunakan rumus: 
  
∑ 
    
 
Keterangan: 
       = Angka indeks kesukaran item 
∑ i  = Jumlah skor i yang dijawab peserta didik 
     = Skor maksimum 
   = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar.21 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut 
Witherington dalam Anas Sudijono berikut: 
                                                          
      
21
 Harun Rasyid dan Mansur, Penelitian Hasil Belajar (Bandung:CV. Wacana Prima,2007), h.225 
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Tabel 3.5 
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Besar P Interpretasi 
P   0,30  Sukar 
      P  0,70 Cukup (Sedang) 
P   0,70 Mudah 
  
 Lebih lanjut Sudijono menyatakan bahwa “butir-butir instrumen tes hasil belajar 
dapat dinyatakan sebagai butir-butir instrumen yang baik apabila butir-butir 
instrumen tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain 
derajat kesukaran item itu adalah sedang atau cukup. 
4. Uji Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda dari sertip butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir 
soal tersebut untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi untuk menjawab soal tersebut lebih banyak yang menjawab benar, dengan 
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah untuk menjawab soal tersebut lebih 
banyak yang tidak menjawab dengan benar. Menghitung daya pembeda setiap butir 
soal dalam penelitian ini menggunakan rumus formula sebagai berikut:  
DP = 
  
  
 
  
  
 = PA - PB 
Keterangan:  
DP = Daya beda suatu butir soal 
JA  = Jumlah peserta kelompok atas  
JB  = Jumlah peserta kelompok bawah  
BA  = Jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soal yang terpilih  
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BB  = Jumlah skor ideal kelompok bawah pada butir soal yang terpilih  
PA  = Proporsi peserta kelompok atas 
PB  = Proporsi peserta kelompok bawah.
22
 
Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi 
daya pembeda sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Daya Pembeda
23
 
Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 
0.00   DP   0.20 Jelek 
 0.20   DP    0.40 Cukup 
0.40   DP   0.70 Baik  
0.70  DP  1.00 Baik Sekali 
 
Berdasarkan klasifikasi daya beda tersebut, soal yang baik adalah butir-butir soal 
yang mempunyai indeks daya pembeda 0,4 sampai dengan 0,7 (0,40   DP   0,70). 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian memiliki daya beda yang baik, 
cukup dan jelek. soal yang mempunyai daya pembeda baik adalah soal dengan indeks 
daya pembeda 0,4 sampai dengan 1,00 (0,40  DP  1,00). 
 
 
 
 
 
                                                          
      
22
 Novalia dan M. Syazali, Op.Cit h. 49 
      
23
Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 232 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitasnya dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan 
peneliti adalah Uji lilifors. Rumus Uji lilifors sebagai berikut : 
Lhitung = Max | f (z) – S (z) | Ltabel = L(α,n) 
Dengan Hipotesis : 
H0 = Data mengikuti sebaran normal 
H1 = Data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpilan : Jika Lhitung ≤  Ltabel, maka H0 diterima. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut
24
 : 
a. Mengurutkan data 
b. Menentukan frekuansi masing-masing data 
c. Menetukan frekuensi kumulatif 
d. Menentukan nilai Z dimana Z = 
     ̅
 
 , dengan  ̅ = 
∑  
 
 , S = √
∑    ̅
   
  
e. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan table z 
f. Menentukan s(z) = 
     
 
 
g. Menentukan nilai L = | f(z) – S(z) | 
h. Menentukan nilai Lhitung = Max | f(z) – S(z) | 
i. Menentukan nilai Ltabel = L(α,n) 
                                                          
      
24
 Novalia dan M. Syazali. Olah Data Penelitian Pendidikan, Op.Cit. h.53-54 
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j. Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Jika Lhitung ≤ 
Ltabel, maka H0 diterima. 
2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama 
atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji Barlett. Rumus uji Barlett sebgai berikut : 
  hitung = Ln (10) {B – ∑    
 
   log S
2
}                  
  tabel   = X
2(α,k-1)  
Hipotesis : 
H0 = data homogen 
H1  = data tidak homogen  
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Barlett sebagai berikut : 
H0 diterima jika   hitung ≤   tabel, maka H0 diterima 
Langkah-langkah Uji Barlett : 
a. Tentukan varians masing-masing kelompok data.  
Rumus varians S
2 
= 
∑    - ̅ 
 
   
 - 
 
b. Tentukan varians gabungan dengan rumus S2 gab =  
∑       
      
   
   
dimana dk= n-1  
c. Tentukan nilai Baerlett dengan rumus B = ( ∑        ) log S
2
 gab 
d. Tentukan nilai Uji Chi Kuadrat dengan rumus 
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  hitung = Ln (10) {B – ∑   
 
    log S
2
}  
e. Tentukan nilai   tabel =    (α,k-1) 
f. Bandingkan   hitung dengan   tabel, kemudian membuat kesimpulan.  
Jika   hitung ≤   tabel, maka H0 diterima.
25
 
3. Keseimbangan 
Uji ini dilakukan pada saat kedua kelompok belum dikenai perlakuan, uji 
keseimbangan terhadap data kemampuan awal peserta didik dilakukan kepada semua 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan populasi-populasi yang 
mempunyai variansi yang sama. Uji keseimbangan yang dilakukan menggunakan 
anava satu jalan sel sama yang dilakukan terhadap data kemampuan awal dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah populasi ketiga kelompok yaitu pembelajaran Hands 
On Mathematics, Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-
nilai keIslaman dan pembelajaran konvensional mempunyai kemampuan berpikir 
kritis matematis yang sama. 
4. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis 
adalah dengan analisis varians satu arah (one way anava) dengan sel sama. Pada 
anava satu jalan hanya terapat satu variabel bebas yang bersekala nominal. Misalnya 
variabel bebas tersebut mempunyai k  nilai. Pada pelaksanaan penelitian diambil k 
sampel berukuran sama yaitu n. Masing-masing sampel diambil dari populasi sendiri-
                                                          
      
25
 Ibid, h.54-55 
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sendiri, sehingga dalam kasus ini terdapat k  populasi.
26
 Populasi yang dimaksud 
bukan dari populasi dalam metode penelitian, tapi populasi pada kelompok yang 
diteliti. 
Persyaratan Analisis  
1) Setiap sampel diambil secara random dari populasinya.  
2) Masing-masing populasi saling independen dan masing-masing data  amatan 
saling independen di dalam kelompoknya. 
3) Setiap populasi berdistribusi normal. 
4) Populasi-populasi mempunyai variansi yang sama.27 
     Prosedur pengujian dalam anava, yaitu: 
a)  Hipotesis dalam uraian kalimat 
 Pasangan hipotesis yang diuji yaitu: 
 H0 = Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 H1 = Ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b) Hipotesis Statistik 
H0 : 1 = 2 = 3 
H1 : 1 ≠ 2 ≠3 
c) Taraf signifikansi:  
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5%. 
d) Menentukan Kaidah pengujian 
                                                          
      
26
 Budiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 2009), h.184 
      
27
 Ibid,  hal 195 
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Jika: Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak. 
e) Komputasi 
    ∑ ∑    
  
  
  
     
 
    dengan G =T..= grand total 
    
∑   
  
   
 
 
  
  
  
JKG = JKT – JKA 
RKA =  
   
   
 
RKG = 
   
    
 
dengan: 
JKA = jumlah kuadrat baris 
JKG = Jumlah kuadrat galat 
JKT = jumlah kuadrat total 
RKA = rataan kuadrat baris 
RKG = rataan kuadrat galat 
f)  Statistik uji 
Statistik uji untuk analisis variansi ini adalah:  
   = 
   
   
 
   = F observasi ( F hitung ) 
F* nilai F yang diperoleh dari tabel dengan rumus  
         α          ) 
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g)  Rangkuman Analisis 
Tabel 3.7 
Rangkuman Anava 
Sumber JK Dk RK Fabs    
Perlakuan JKA k-1 RKA  F
* 
Galat (G) JKG N – k RKG - - 
Total JKT N-1 - - - 
 
h) Daerah Kritik 
DK =  FF > kNkaF  ,1;  
i)  Keputusan uji 
   ditolak jika Fhitung  terletak di daerah kritik atau, 
Tolak    jika F hitung > F tabel 
j)  Kesimpulan 
28
 
5.    Uji Komparasi Ganda 
Uji komparasi ganda digunakan sebagai tindak lanjut dari analisis variansi satu 
jalur, untuk mengetahui perbedaan rata-rata setiap pasang baris, kolom, sel, serta 
penulis hanya mengetahui bahwa perlakuan-perlakuan yang diteliti tidak memberikan 
efek yang sama, penulis belum mengetahui manakah dari perlakuan-perlakuan itu 
yang secara signifikan berbeda dengan yang lain, maka perlu dilakukan uji komparasi 
ganda dengan menggunakan uji Scheffe. 
Langkah-langkah uji Scheffe sebagai berikut
29
 : 
                                                          
      
28
 Ibid,  hal 197-198 
RKG
RKA
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1) Hipotesis: 
 H0  :  i  =  j  
 H1 :  i  ≠  j  
2) Menentukan taraf signifikansi yaitu   = 0,05 
3) Mencari Fhitung = 
       
 
    
 
  
 
 
  
 
  
4) Mencari Ftabel  = F( , dbk,dbg)  
5) Kesimpulan : Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                     
29
 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h. 75-76. 
 BAB IV 
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
A. Analisis Uji Coba Instrumen 
Data nilai hasil uji coba instrumen tes diperoleh peneliti dengan melakukan uji 
coba tes kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan soal uraian yang terdiri dari 
13 soal pada populasi di luar sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan pada peserta 
didik kelas VIII A SMP Negeri 3 Bandar Lampung yang berjumlah 29 orang peserta 
didik pada tanggal 12 Agustus 2017. 
1. Uji Validitas Isi 
Validitas instrumen tes penelitian ini menggunakan validitas isi dan korelasi 
Product Moment. Validitas isi merupakan suatu penilaian terhadap kesesuaian tes 
dengan tujuan instruksional khusus dari suatu materi pelajaran (kisi-kisi tes). Uji 
validitas isi dilakukan oleh 2 dosen jurusan pendidikan matematika UIN Raden Intan 
Lampung (Komarudin, M.Pd dan Abi Fadila, M.Pd) dan 1 guru mata pelajaran 
matematika dari SMP Negeri 3 Bandar Lampung (Mutiarini,S.Pd) berdasarkan uji 
validitas isi terdapat beberapa butir soal yang perlu diperbaiki dalam penelitian dan 
tata bahasa. Berdasarkan pengujian validitas instrument terhadap para ahli diperoleh 
beberapa pendapat, yaitu: 
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Tabel 4.1 
Perbaikan Validitas Isi  
Validator  Masukan Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
 1. Komarudin, M.Pd  
 2. Abi Fadila, M.Pd 
Untuk 
penulisan kata 
‘di’ diberikan 
spasi. 
Perhatikan gambar 
dibawah ini! 
Diketahui BC//DE, 
jika AD= 6cm,  
AC= 12cm,  
AB =10cm. 
             A  
    E                D                 
B                                C                                                                             
Tentukan panjang AE 
pada bangun datar 
diatas! 
Perhatikan gambar di 
bawah ini! 
Diketahui BC//DE, 
jika AD= 6cm 
AC= 12cm 
AB =10cm. 
             A 
    E               D                          
B                                    
C                                                                                
Tentukan panjang AE 
pada bangun datar di 
atas! 
Mutiarini, S.Pd Berikan 
tambahan yang 
menunjukkan 
bahawa soal 
tersebut 
membentuk 
180
o
. 
Perhatikan gambar di 
bawah ini! 
 
             5a
o
  4a
o
 
Hitunglah berapakah 
nilai a
o
 tersebut!  
Perhatikan gambar di 
bawah ini! 
 
           5a
o
    4a
o
 
Hitunglah berapakah 
nilai a
o
 tersebut! 
1. Komarudin, M.Pd 
2. Abi Fadila, M.Pd 
Untuk kata ‘di‘ 
diberikan spasi 
dan penulisan 
derajat 
diperbaiki.  
Amati gambar 
dibawah ini! 
   
Pada gambar diatas 
terdapat garis PR dan 
QS saling 
berpotongan dititik O. 
Amati gambar di 
bawah ini! 
   
Pada gambar di atas 
terdapat garis PR dan 
QS saling 
berpotongan dititik O. 
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Dua sudut yang 
letaknya saling 
membelakangi 
disebut dua sudut 
yang saling bertolak 
belakang, sehingga 
diperoleh sudut PQR 
bertolak belakang 
dengan sudut QOS 
dan sudut POS 
bertolak belakang 
dengan sudut QOR. 
diketahui besar sudut 
SOP = 45
O 
. 
berapakah besar sudut 
ROQ, SOR, POQ. 
 
Dua sudut yang 
letaknya saling 
membelakangi 
disebut dua sudut 
yang saling bertolak 
belakang, sehingga 
diperoleh sudut PQR 
bertolak belakang 
dengan sudut QOS 
dan sudut POS 
bertolak belakang 
dengan sudut QOR. 
diketahui besar sudut 
SOP = 45
o 
. 
berapakah besar sudut 
ROQ, SOR, POQ 
 
Komarudin, M.Pd  Hapus kalimat 
Dua sudut 
yang berbunyi: 
yang letaknya 
saling 
membelakangi 
disebut dua 
sudut yang 
saling bertolak 
belakang, 
sehingga 
diperoleh. 
 Amati gambar 
dibawah ini! 
   
Pada gambar diatas 
terdapat garis PR dan 
QS saling 
berpotongan dititik O. 
Dua sudut yang 
letaknya saling 
membelakangi 
disebut dua sudut 
yang saling bertolak 
belakang, sehingga 
diperoleh sudut PQR 
bertolak belakang 
dengan sudut QOS 
dan sudut POS 
Amati gambar di 
bawah ini! 
   
Pada gambar di atas 
terdapat garis PR dan 
QS saling 
berpotongan dititik O. 
sudut PQR bertolak 
belakang dengan 
sudut QOS dan sudut 
POS bertolak 
belakang dengan 
sudut QOR. 
diketahui besar sudut 
SOP = 45
O 
. 
berapakah besar sudut 
ROQ, SOR, POQ 
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bertolak belakang 
dengan sudut QOR. 
diketahui besar sudut 
SOP = 45
O 
. 
berapakah besar sudut 
ROQ, SOR, POQ 
 
Abi Fadila, M.Pd Tulisan yang 
terdapat  di 
bawah gambar 
dihapus. 
 Empat buah batang 
kayu yang sejajar 
dalam posisi vertikal 
disatukan dengan 
paku pada sebuah 
batang kayu yang lain 
seperti nampak pada 
gambar berikut  
 
Jika ∠ A = 130° 
tentukan: 
a) besar sudut D 
b) besar sudut E 
c) besar sudut F 
 
Empat buah batang 
kayu yang sejajar 
dalam posisi vertikal 
disatukan dengan   
paku pada sebuah 
batang kayu yang lain 
seperti nampak pada 
gambar 
              
                          D 
                   C            E 
 B    F                   
A   
        
Jika ∠ A = 130° 
tentukan: 
a) besar sudut  D      
b) besar sudut E     
c) besar sudut F  
 
Berdasarkan Tabel 4.1 terdapat 5 soal yang harus diperbaiki instrumen yang telah 
divalidasi oleh ketiga validator dan telah diperbaiki, selanjutnya dijadikan pedoman 
dan acuan dalam menyempurnakan isi tes kemampuan berpikir kritis. Setelah uji 
validitas isi dari para ahli, maka diteruskan uji coba instrumen. 
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2. Validitas Konstruk 
Tes yang peneliti gunakan untuk diuji coba di luar populasi. Upaya untuk 
mendapatkan data yang akurat maka tes yang digunakan dalam penelitian ini harus 
memenuhi kriteria yang baik. Harga rtabel diperoleh dengan terlebih dahulu 
menetapkan derajat kebebasannya pada taraf signifikansi 5%. Jumlah responden (n) 
pada penelitian saat uji coba tes adalah berjumlah 29 peserta didik, sehingga 
diperoleh nilai rtabel Product Moment dengan α = 0.05 diperoleh  rtabel = 0.367. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen pada lampiran 7 diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Validitas Butir Soal Tes 
No. Butir Soal rxy rtabel Kriteria Keputusan 
1 0.740 0.367 Valid Dipakai 
2 0.740 0.367 Valid Dipakai 
3 0.505 0.367 Valid Dipakai 
4 0.551 0.367 Valid Dipakai 
5 0.556 0.367 Valid Dipakai 
6 0.322 0.367 Tidak Valid Tidak Dipakai 
7 0.460 0.367 Valid Dipakai 
8 0.452 0.367 Valid Dipakai 
9 0.586 0.367 Valid Dipakai 
10 0.518 0.367 Valid Dipakai 
11 0.492 0.367 Valid Dipakai 
12 0.314 0.367 Tidak Valid Tidak Dipakai 
13 0.519 0.367 Valid Dipakai 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Lampiran 7) 
Berdasarkan Tabel 4.2, terdapat 2 item soal yang tidak valid ( rxy < rtabel ) yaitu 
nomor item soal no 6 dan no 13, sehingga terdapat 11 butir soal yang dinyatakan 
valid yang berarti terdapat 11 soal yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
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seharusnya diukur yaitu kemampuan berpiir kritis peserta didik. Selengkapnya 
perhitungan uji validitas dapat dilihat pada Lampiran 7. 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui seberapa besar taraf 
kesukaran butir soal. Adapun hasil uji tingkat kesukaran butir soal dapat di lihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Tingkat Kesukaran Butir Soal 
No.Item Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0.781 Mudah 
2 0.390 Sedang 
3 0.701 Mudah 
4 0.701 Mudah 
5 0.597 Sedang 
6 0.379 Sedang 
7 0.413 Sedang 
8 0.609 Sedang 
9 0.517 Sedang 
10 0.241 Sukar 
11 0.275 Sukar 
12 0.413 Sedang 
13 0.448 Sedang 
Sumber: Pengolan data (peritungan pada lampiran 8) 
Butir soal yang digunakan penulis untuk mengambil data dalam penelitian adalah 
soal yang masuk kedalam kriteria mudah, sedang dan sukar. Berdasarkan Tabel 4.3,    
di peroleh 3 soal dengan kriteria mudah, 8 soal dengan kritera sedang dan 2 soal 
dengan kriteria sukar. Tingkat kesukaran yang memiliki kriteria sedang yaitu dengan 
taraf kesukaran antara 0.30 sampai dengan 0.70, tingkat kesukaran sukar yaitu taraf  
kesukaran kurang dari 0.30 dan tingkat kesukaran mudah yaitu lebih dari 0.7. Dari 13 
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soal yang telah diujikan didapat bahwa seluruh soal telah mencangkup tingkat 
kesukaran mudah, sedang dan sukar. Selengkapnya perhitungan uji tingkat kesukaran 
dapat dilihat pada Lampiran 8. 
4. Uji Daya Pembeda  
Daya pembeda adalah pemahaman suatu butir soal untuk membedakan antara 
peserta didik yang menjawab soal, peserta didik yang paham dan peserta didik yang 
tidak paham. Adapun hasil analisis daya beda butir soal dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
      Tabel 4.4 
                Daya Pembeda Item Soal Kemampuan Berpikir Kritis 
Item Butir Soal Daya Pembeda Keterangan 
1 0.268 Cukup 
2 0.295 Cukup 
3 0.205 Cukup 
4 0.205 Cukup 
5 0.511 Baik 
6 0.273 Cukup 
7 0.294 Cukup 
8 0.211 Cukup 
9 0.402 Baik 
10 0.329 Cukup 
11 0.303 Cukup 
12 0.156 Jelek 
13 0.314 Cukup 
Sumber: Pengolan data (peritungan pada lampiran 9) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal menunjukkan bahwa 
terdapat 2 butir soal tes uji coba yang tergolong baik, artinya soal tersebut mampu 
membedakan peserta tes kelas atas dan peserta tes yang berasal dari kelas bawah. 
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Terdapat 10 butir soal tes uji coba yang tergolong cukup artinya soal tersebut cukup 
mampu untuk membedakan peserta tes kelas atas dan peserta tes yang berasal dari 
kelas bawah dan terdapat 1 butir soal tes uji coba yang tergolong jelek soal yang 
artinya soal tersebut tidak mampu membedakan peserta tes kelas atas dan peserta tes 
yang  bersal dari kelas bawah. 
 Berdasarkan kriteria butir tes yang akan digunakan untuk mengambil data maka 
butir tes uji coba memenuhi kriteria sebagai butir tes yang layak untuk digunakan 
dalam mengambil data yaitu pada item soal no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 13. 
Selengkapnya perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran 9. 
Berdasarkan hasil uji validitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda dari 13 butir 
soal yang diujikan maka terdapat 11 butir soal yang akan dipakai untuk instrumen 
dalam sampel. Sehingga diharapkan butir-butir soal yang akan digunakan pada tes 
dapat mencerminkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
5. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas, item-item soal yang valid kemudian di uji 
reliabilitas. Menurut Anas Sudijono suatu tes dikatakan baik jika rhitung  ≥ 0.70. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas terhadap 13 butir soal uji coba tes 
kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh nilai r11 = 0.724. Nilai r11 tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai 0.70. Maka dapat disimpulkan r11  ≥  0.70, 
sehingga instrumen tes tersebut dikatakan reliabel dan memiliki keajegan atau 
konsisten dalam mengukur sampel dan layak digunakan untuk pengambilan data 
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kemampuan berpikir kritis matematis.. Untuk perhitungan lebih jelas dapat dilihat 
pada Lampiran 10 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Uji Validitas, Uji Tingkat Kesukaran, dan Uji Daya Pembeda 
t Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Uji 
Reliabilitas 
Kesimpulan 
1 Valid Mudah Cukup 
Reliabel 
Digunakan 
2 Valid Sedang Cukup Digunakan 
3 Valid Mudah Cukup Digunakan 
4 Valid Mudah Cukup Digunakan 
5 Valid Sedang Baik Digunakan 
6 Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Digunakan 
7 Valid Sedang Cukup Digunakan 
8 Valid Sedang Cukup Digunakan 
9 Valid Sedang Baik Digunakan 
10 Valid Sukar Cukup Digunakan 
11 Valid Sukar Cukup Digunakan 
12 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak digunakan 
13 Valid Sedang Cukup Digunakan 
 
Berdasarkan hasil analisis uji validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan 
reliabilitas instrumen, dari 13 butir soal yang telah diuji cobakan diperoleh 11 soal 
dengan kriteria valid. Pada analisis reliabilitas instrumen diperoleh koefisien 
reliabilitasnya 0.710 yang berarti rhitung lebih dari 0.70 sehingga sesuai dengan 
ketentuan koefisien reliabilitas. Dengan tidak mengabaikan tingkat kesukaran dan 
daya beda yang dimiliki maka instrumen yang dinyatakan layak digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari 11 soal. Alasan peneliti mengambil 11 soal tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Terdapat dua soal yang tidak layak digunakan dikarenakan tidak valid. 
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b. Sebelas soal tersebut layak untuk digunakan. 
c. Sebelas tersebut telah mencakup semua indikator kemampuan berpikir kritis.  
indikator materi pembelajaran matematika yang diujikan. 
d. Keterbatasan waktu peneliti dalam penelitian. 
B.   Deskripsi Data Kemampuan Awal 
Data kemampuan awal menggunakan nilai kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diperoleh pada saat pra penelitian untuk kelompok eksperimen I, eksperimen II dan 
kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11. Deskripsi 
data kemampuan awal untuk setiap kelompok disajikan pada Tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 
Deskripsi data Kemampuan Awal 
Kelas N 
Skor 
Terendah 
Skor 
Tertinggi 
Rata-rata Median Modus 
Standar 
Deviasi 
Eksperimen 1 32 7 87 42.875 40 33 19.45 
Eksperimen 2 32 13 73 44.375 40 40 16.644 
Kontrol  32 13 67 42.156 44 47 14.412 
Sumber: Pengolan data (perhitungan pada Lampiran 11)  
Berdasarkan data di atas diperoleh nilai hasil tes kemampuan awal saat 
melakukan Pra Penelitian nilai rataan pada kelas eksperimen pertama adalah 42.875, 
pada kelas eksperimen kedua adalah 44.375 dan rataan pada kelas kontrol adalah 
42.156. Untuk ketiga kelas memiliki median yang sama yaitu 40 dan 44, Sementara 
untuk modus pada kelas eksperimen pertama yaitu 33, modus pada kelas eksperimen 
kedua yaitu 40 dan modus pada kelas kontrol yaitu 47. Berdasarkan data deskripsi 
diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai pada rata-rata kelas eksperimen pertama, kelas 
eksperimen kedua dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. 
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C.   Hasil Uji Data Kemampuan awal 
 Data kemampuan awal digunakan peniliti untuk melihat kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dan untuk melakukan uji keseimbangan dengan menggunakan 
analisis variansi satu jalan dengan sel sama. Sebelumnya, peneliti melakukan uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas variansi. 
1. Uji Normalitas 
Untuk mengetaui apakah ketiga sampel yang terpilih berdistribusi normal atau 
tidak, maka dilakukan uji normalitas pada masing-masing kelompok yaitu kelas 
eksperimen pertama, kelas eksperimen kedua dan kelas kontrol. Hasil uji normalitas 
data kemampuan awal disajikan pada Tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Terhadap Data Kemampuan Awal 
Kelompok Lhitung Ltabel Keputusan Kesimpulan 
Eksperimen 1 0.152 0.156 H0 diterima Normal 
Eksperimen 2 0.135 0.156 H0 diterima Normal 
Kontrol 0.143 0.156 H0 diterima Normal 
Sumber: Pengolahan data (peritungan pada Lampiran 12)  
Berdasarkan Tabel 4.7, kelompok belajar pada masing-masing kelas mempunyai 
nilai Lhitung ≤ Ltabel sehingga H0 diterima. Hal ini berarti bahwa setiap sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 12 sampai 14. 
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2.    Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas 
data amatan. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
penelitian mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas varians pada 
penelitian ini menggunakan uji Bartlet karena digunakan pada penelitian lebih dari 2 
kelompok data. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas  
Kelompok N Si² Dk dk.Si² logSi² dk.LogSi² 
 X1 32 379.081 31 11751.500 2.579 79.941 
 X2 32 278.371 31 8629.500 2.445 75.783 
 X3 32 208.910 31 6476.219 2.320 71.919 
 Jumlah 96 866.362 93 26857.219 7.343 227.643 
 S²gab 288.787 
 
Bartlett 228.834 
χ2hitung 2.743 
χ2tabel 5.591 
Kesimpulan  χ2hitung <χ
2
tabel maka H0 diterima, artinya  kedua data homogen 
 
 Berdasarkan Tabel 4.8 didapatkan hasil uji homogenitas variansi populasi 
terhadap data kemampuan berpikir kritis peserta didik, diperoleh nilai χ2hitung = 2.743  
≤ χ2tabel = 5.591. Hal ini berarti pada taraf signifikansi 0.05, populasi-populasi yang 
dibandingkan, kelompok eksperimen satu, kelompok eksperimen dua, dan kelompok 
kontrol mempunyai variansi yang sama (homogen). Perhitungan uji homogenitas 
variansi populasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15. 
 
 
  
 
71 
3.    Uji Keseimbangan 
Sebelum peneliti melakukan eksperimen, peneliti melakukan uji keseimbangan 
terlebih dahulu. Uji keseimbangan yang peneliti gunakan adalah uji analisis variansi 
satu jalan dengan sel sama diperoleh Fhitung = 0.162 dan Ftabel = 3.094.  
Tabel 4.9 
Rangkuman Hasil Uji Keseimbangan Tes Kemampuan Awal 
Sumber Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
Fhitung Ftabel 
Nilai Tengah 
Kolom 
82.021 2 41.010 0.142 3.094 
Galat 26857.219 93 288.787 
  Total 26939.240 95 329.798 
  Sumber: Pengolahan data (Lampiran 16) 
 
Berdasarkan tabel 4.9, didapat bahwa Fhitung < Ftabel  maka kesimpulannya adalah 
H0 diterima. Hal ini berarti bahwa kemampuan awal peserta didik yang akan 
mendapatkan penerapan model pembelajaran Hands On Mathematics, Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman dan model 
pembelajaran Konvensional dalam keadaan seimbang. Artinya, ketiga sampel 
tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis yang sama. Perhitungan uji 
keseimbangan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 
D.   Data Hasil Post-test 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan anava satu jalan sel sama. Uji ini 
digunakan untuk melihat pengaruh kemampuan berpikir kritis peserta didik 
digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman terhadap 
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kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Data nilai posttest kemampuan 
berpikir kritis dapat disajikan tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Daftar Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 
No Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Kontrol 
1 73 64 79 
2 76 82 76 
3 70 73 76 
4 73 73 79 
5 82 73 79 
6 79 67 76 
7 76 85 70 
8 67 85 76 
9 76 85 73 
10 79 82 73 
11 76 76 58 
12 82 82 67 
13 70 76 70 
14 67 85 61 
15 73 73 64 
16 79 85 70 
17 70 88 73 
18 82 85 70 
19 79 85 58 
20 67 76 58 
21 76 79 61 
22 73 76 58 
23 73 82 61 
24 73 70 45 
25 73 73 64 
26 73 73 70 
27 82 79 61 
28 88 61 67 
29 82 58 67 
30 70 67 70 
31 61 73 58 
32 67 64 55 
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1. Deskripsi Data Amatan Posttest 
Setelah data posttest dari kelas eksperimen dan dari kelas kontrol terkumpul 
maka diadakan uji normalitas dan homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelas memiliki variansi homogen. Selanjutnya, setelah uji 
normalitas dan homogenitas terpenuhi, dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan 
uji anova satu jalan sel sama untuk mengetahui apakah model pembelajaran Hands 
On Mathematics Berbantuan LKPD yang Terintegrasi Nilai-Nilai keIslaman dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun data hasil posttest 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi garis dan sudut 
terangkum dalam tabel dibawah ini: 
    Tabel 4.11 
 Deskripsi Data Skor Post-test kemampuan berpikir kritis 
 
Kelompok 
 
Xmax 
 
Xmin 
Ukuran Tendensi 
Sentral 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
x M0 Me Sd 
Eksperimen 1 88 61 74 73 73 5.911 
Eksperimen 2 88 58 76 73 76 8.054 
Kontrol 79 45 67 70 68 8.254 
Sumber: Pengolahan data (Lampiran 24) 
 
Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa nilai posttest dengan nilai tertinggi 
pada kelas eksperimen pertama yaitu sebesar 88, kelas eksperimen kedua 88 dan 
kelas kontrol yaitu 79, sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen pertama 
adalah 61, nilai terendah untuk kelas eksperimen kedua adalah 54 dan nilai terendah 
untuk kelas kontrol adalah 45.  Median pada kelas eksperimen pertama adalah 73, 
median pada kelas eksperimen kedua 76 dan median pada kelas kontrol adalah 68. 
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Modus pada kelas eksperimen pertama adalah adalah 73 Modus pada kelas 
eksperimen kedua adalah adalah 73 dan modus pada kelas kontrol adalah 70. 
Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai pada kelas eksperimen 
pertama, kelas eksperimen kedua dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. Selengkapnya 
perhitungan data amatan posttest dapat dilihat pada Lampiran 24. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Normalitas data Posttest  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah liliefors dengan taraf signifikasi 5%. Uji normalitas dilakukan pada data 
variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis. Uji normalitas data kemampuan 
berpikir kritis dilakukan terhadap masing-masing kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji normalitas skor kemampuan berpikir 
kritis dilakukan pada peserta didik kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan kontrol 
Kelas  X Sd Α Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
Eksperimen 1 74.594 5.852 0.05 0.139 0.156 H0 Diterima 
Eksperimen 2 76.094 7.973 0.05 0.101 0.156 H0 Diterima 
Kontrol 66.969 8.256 0.05 0.109 0.156 H0 Diterima 
Sumber: Pengolaan data (Lampiran 25-27) 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa posttest kemampuan 
berpikir kritis pada kelas eksperimen pertama memiliki rata-rata (mean) sebesar 
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74.594 dan nilai simpangan baku 5.852 kemudian didapat Lhitung= 0.139 yaitu nilai 
tertinggi.  Untuk sampel sebanyak 32 peserta didik dan taraf signifikasi α = 0.05 dan 
Lhitung < Ltabel, sehingga H0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen kedua memiliki rata-rata (mean) sebesar 
76.094 dan nilai simpangan baku 7.973 kemudian didapat Lhitung = 0.101 yaitu nilai 
tertinggi.  Untuk sampel sebanyak 32 peserta didik dan taraf signifikasi α = 0.05 dan 
Lhitung < Ltabel, sehingga H0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas posttest 
keamampuan berpikir kritis kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 19. 
Sementara untuk uji normalitas skor kemampuan berpikir kritis dilakukan pada 
peserta didik kelas kontrol memiliki rata-rata (mean) sebesar 66.969 dan nilai 
simpangan baku 8.256 kemudian didapat Lhitung = 0.109 yaitu nilai tertinggi.  Untuk 
sampel sebanyak 32 peserta didik dan taraf signifikasi α = 0.05 dan Lhitung <  Ltabel, 
sehingga H0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas posttest keamampuan 
kritis kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 25, 26 dan 27. 
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b. Uji Homogenitas Posttest 
Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh bahwa hasil pengujian uji homogenitas 
kemandirian belajar diperoleh χ2hitung = 4.095 dengan χ
2
tabel = 5.991. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut bahwa χ2hitung < χ
2
tabel maka, H0 diterima artinya kedua sampel 
berasal dari populasi yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnya mengenai uji 
homogenitas posttest keamampuan berpikir kritis kelas eksperimen dapat dilihat pada 
Lampiran 28. 
c. Analisis Uji Hipotesis Tes Akhir (Posttest) 
Diketahui data yang dihasilkan berasal dari populasi yang sama, maka dapat 
dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan uji analisi varians ( ANAVA). Data 
terkumpul dapat dilakukan penganalisaan data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji ANAVA Satu Jalan dengan sel sama. 
Kelompok N Si² dk dk.Si² logSi² dk.LogSi² 
 X1 32 34.249 31 1061.719 1.535 47.574 
 X2 32 63.572 31 1970.719 1.803 55.901 
 X3 32 68.160 31 2112.969 1.834 56.839 
 Jumlah 96 165.981 93 5145.406 5.171 160.315 
 S²gab 55.327 
 
Bartlett 162.093 
χ2hitung 4.095 
χ2tabel 5.591 
Kesimpulan    χ2hitung  < χ
2
tabel maka H0 diterima, artinya  kedua data homogeny 
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Alasan mengapa digunakan ANAVA Satu Jalan dengan sel sama adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh berpikir kritis pada tiga kelas yang memiliki 
jumlah sampel yang sama. Jika tidak ada perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang sama atau rata.   
Hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Analisis Uji Anova 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
Fhitung Ftabel 
Model 
Pembelajaran 
1532.333 2 766.167 13.848 3.094 
Galat 5145.406 93 55.327 
  Total 6677.740 95 821.494 
  Sumber: pengolahan data (Lampiran 29) 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh hasil analisis uji anova diperoleh jumlah 
kuadrat kelompok   1532.333, jumlah kuadrat galat 5145.406, jumlah kuadrat total 
666.740 derajat bebas kelompok 2, derajat bebas galat 93, derajat bebas total 95 
kuadrat tengah kelompok 766.166 dan kuadrat tengah galat 55.326, sehingga 
diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 13.848 > 3.095 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  
Artinya, paling sedikit ada dua rataan yang tidak sama. Perhitungan selengkapnya 
mengenai uji ANAVA kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Lampiran 29. 
d.  Uji Lanjut Anova 
yang menunjukkan tentang rerata masing-masing kelompok yang akan digunakan 
pada uji lanjut anova: 
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Tabel 4.15 
Rerataan Masing-Masing Kelompok 
No Model Pembelajaran Rata-rata Nilai 
1 Hands On Mathematics 74.337 
2 
Hands On Mathematics Berbantuan LKPD 
Yang Terintegrasi Nilai-nilai KeIslaman 
75.852 
3 Konvensional 66.667 
 
Berdasarkan Tabel 4.15, kelas eksperimen pertama mendapatkan rata-rata nilai 
74.337, kelas eksperimen kedua mendapatkan rata-rata nilai 75.852 dan kelas kontrol 
mendapatkan rata-rata nilai 66.667. Selanjutnya dilakukan uji komparani ganda (Uji 
lanjut) dengan metode Scheffe,  metode Scheffe digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pasangan perlakuan mana yang memberikan pengaruh model mana yang 
lebih signifikan teradap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berikut adalah hasil 
uji komparani ganda (Uji lanjut) dirangkum pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.16 
Tabel Uji Scheffe 
Pasangan Fhitung Ftabel Keterangan 
µ1 vs µ2 2.250 
3.094 
H0 ditolak 
µ2vs µ3 83.266 H0 ditolak 
µ1vs µ2 22.50 H0 diterima 
 Sumber: Pengolahan data (Lampiran 30) 
 
 Berdasarkan Tabel 4.16 didapat hasil uji komparasi rerata antar baris pada 
masing-masing model pembelajaran dengan taraf signifikansi 0.05 diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Pada H0 : µ1 vs µ2 ditolak berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis yang signifikan antara peserta didik yang mendapat model pembelajaran 
  
 
79 
Hands On Mathematics dan model pembelajaran konvensional. Dari Tabel 
4.15 dapat dilihat bahwa rerata marginal kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yang mendapat model pembelajaran Hands On Mathematics yakni 
74.337 lebih besar dibandingkan rerata marginal kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang mendapat model pembelajaran konvensional, yakni 66.667. 
Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran Hands On Mathematics 
lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
mendapatkan model pembelajaran konvensional. 
2) Pada H0 : µ2 vs µ3 ditolak, berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis yang signifikan antara siswa yang mendapat model Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman dan 
model pembelajaran konvensional. Dari Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa rerata 
marginal kemampuan berpikir kritis yang mendapat model pembelajaran 
Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai 
keIslaman yakni 75.852 lebih besar dibandingkan rerata marginal kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang mendapat model pembelajaran konvensional, 
yakni 66.667. Dengan demikian, diperoleh simpulan bahwa kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang mendapat model pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman lebih 
baik dibandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mendapat 
model pembelajaran konvensional. 
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3) Pada H0 : µ1vs µ2 diterima, berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis yang signifikan antara peserta didik yang mendapat model 
Hands On Mathematics dan model pembelajaran Hands On Mathematics 
berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman. Dari Tabel 4.15 
dapat dilihat bahwa rerata marginal kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang mendapat model Hands On Mathematics yakni 74.337 dan rerata 
marginal kemampuan berpikir kritis yang mendapat model pembelajaran 
Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai 
keIslaman, yakni 75.852. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mendapat model pembelajaran 
Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai 
keIslaman lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang mendapat model pembelajaran Hands On Mathematics. Akan tetapi, 
tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir yang signifikan antara peserta 
didik yang mendapatkan model pembelajaran Hands On Mathematics dan 
peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran Hands On Mathematics 
berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman. 
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E. Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran Hands 
On Mathematics (X1), Model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan 
LKPD yang terintgrasi nilai-nilai keIslaman (X2), serta variabel terikat (Y) yaitu 
kemampuan berpikir kritis. Pada proses pembelajaran kelas eksperimen Hands On 
Mathematics yaitu kelas VII G, Pada kelas eksperimen kedua menggunakan model 
pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi pada nilai-
nilai keIslaman yaitu pada kelas VII C dan VII H yang menggunakan kelas kontrol. 
Kegiatan proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Hands On 
Mathematics peserta didik di bentuk kedalam beberapa kelompok. Peserta didik 
sangat aktif pada saat pembelajaran berlangsung dan antusias menggunakan alat 
peraga sebagai alat bantu untuk memahami bentuk dari macam-macam sudut, 
sehingga dengan percobaan yang dilakukan peserta didik dapat lebih memahami dan 
menyimpulkan konsep pada materi garis dan sudut, setelah peserta didik 
menggunakan alat peraga guru mremberikan soal, peserta didik mengerjakan 
bersama-sama dan guru sebagai fasilisator apabila peserta didik merasa kesulitan dan 
ingin bertanya. Setelah mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, guru meminta 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka dan memberikan 
kesempatan kelompok lain apabila terdapat pertanyaan. Diakhir pembelajaran guru 
dan peserta didik menyimpulkan bersama-sama materi yang telah dipelajari. Pada 
saat tes hasil belajar mereka mendapatkan nilai yang cukup baik dengan nilai rata-rata 
kelas yaitu 74.337. 
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Kegiatan proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman, peserta didik 
diberi perlakuan yang hampir sama dalam kegiatan proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen pertama hanya saja guru memberikan soal latihan berupa soal yang ada di 
LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keIslaman yang sudah disiapkan sebelumnya, 
dalam proses pembelajaran peserta didik terlihat sangat aktif dan antusias bekerja 
sama berdiskusi bersama kelompok untuk mengerjakan latihan. Pada saat 
mengerjakan LKPD peserta didik mempunyai rasa ingin tahu yang sangat tinggi 
terhadap soal-soal yang ada dalam LKPD hal ini dapat dilihat dari keaktifan para 
peserta didik berdiskusi bersama teman kelompoknya. Peran guru hanya sebagai 
fasilisator ketika peserta didik kurang mengerti mengenai soal yang diberikan, setelah 
selesai berdiskusi, beberapa perwakilan kelompok diminta untuk memperesentasikan 
hasil diskusi mereka dan kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya kepada 
kelompok yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya. diakhir pembelajaran 
guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan tentang materi yang dipelajari. 
Pada saat tes hasil belajar mereka mendapatkan nilai yang dihasilkan cukup memuas 
kan dan tidak jauh berbeda dengan kelas sebelumnya yaitu dengan nilai rata-rata 
kelas 75.852. 
Kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional guru 
menjelaskan materi dan menjadi pusat perhatian peserta didik. Peserta didik lebih 
pasif pada saat pembelajaran berlangsung dan guru yang lebih mendominasi dikelas 
dan peserta didik hanya mencatat materi-materi yang diberikan oleh guru. Peserta 
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didik juga banyak yang malu untuk bertanya pada guru jika ada materi yang kurang 
mereka pahami, peserta didik cendrung diam. Jika tidak diberi pertanyaan kemasing-
masing peserta didik sehingga selama pembelajaran belangsung pembelajaran terasa 
membosankan dan ada beberapa peserta didik yang mengobrol di kelas serta tidak 
memperhatikan saat guru menjelaskan di kelas, hal tersebut membuat nilai rata-rata 
pada kelas ini cukup kecil dengan nilai rata-rata kelas 66.667, lebih kecil dari rata-
rata pada kelas eksperimen pertama yang menerapkan model pembelajaran Hands On 
Mathematics dan kelas eksperimen kedua yang menerapkan model pembelajaran 
Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai 
keIslaman. Setelah penerapan model pembelajaran belangsung data nilai pengujian 
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh data tersebut digunakan untuk uji hipotesis, 
sebelum uji hipotesis dilakukan data harus berdistribusi normal dan homogen. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sempel yang diambil dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak, adapun uji normalitas data amatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors. Dari hasil perhitungan tiga 
sempel yang diujikan berasal dari populasi yang berdistribusi normal sempel 
dikatakan normal apabila Lhitung tidak terletak pada daerah kritik, Lhitung yang 
diperoleh pada penelitian untuk kelas eksperimen pertama yang menggunakan model 
pembelajaran Hands On Mathematics adalah 0.139, Lhitung untuk kelas eksperimen 
kedua menggunakan model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD 
yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman 0.101 dan Lhitung untuk kelas kontrol adalah 
0.109. 
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Setelah dilakukan uji normalitas kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas 
data amatan. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
penelitian mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas varians pada 
penelitian ini menggunakan uji Bartlet karena digunakan pada penelitian lebih dari 2 
kelompok data. Tiga populasi pada penelitian ini berasal dari populasi yang sama 
degan ketentuan x
2
hitung < x
2
tabel data yang di peroleh dari perhitungan uji homogenitas 
adalah 4.095 < 5.591. 
Setelah diketahui data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 
populasi yang sama (data homogen), maka dan dilanjutakan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji parametik yaitu uji analisis varian (ANAVA). Uji hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan uji analisis varians satu jalan sel sama penulis 
penggunakan uji ANAVA satu jalan untuk melihat apakah terdapat pengaruh berpikir 
kritis pada peserta didik di SMP Negeri 3 Bandar Lampung dengan menggunakan 
dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran Hands On Mathematics, model 
pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai 
keIslaman dan satu kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Di dapatkan 
hasil yang menunjukanFhitung  > Ftabel yaitu 13.848 > 3.094 sehingga dalam 
perhitungan H0 ditolak artinya H1 diterima yaitu: rataan dari ketiga perlakuan tidak 
sama (paling sedikit ada satu rataan yang tidak sama)  dapat disimpulakan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik yang diberi 
perlakuan model pembelajaran Hands On Mathematics dan model pembelajaran 
Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman 
  
 
85 
serta pembelajaran konvensional. maka selanjutnya dilakukan uji komputasi ganda 
(uji lanjut) dengan Metode Scheffe.  
Dari perhitungan anova diperoleh bahwa terdapat H0 yang ditolak, peneliti 
menggunakan Metode uji Scheffe untuk  mengetahui model pembelajaran mana yang 
lebih berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan 
perhitungan hasil uji ANOVA satu jalan dengan sel sama maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model pembelajaran Hands On Matematics berbantuan LKPD 
yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman pada mata pelajaran matematika materi garis 
dan sudut berpengaruh dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 
peserta didik. Nilai yang diperoleh peserta didik sebelum diberikan model 
pembeljaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi pada nilai-
nilai keIslaman memiliki perbedaan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik setelah diberikan model pembeljaran Hands On Mathematics 
berbantuan LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keIslaman. 
Berdasarkan model pembelajaran Hands On Mathematics pembelajaran Hands 
On  berbantuan LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keIslaman dapat menjadikan 
peserta didik untuk lebih aktif, mudah memahami materi dan menjadikan peserta 
didik untuk lebih antusias berpasrtisipasi dalam suatu kegitan pembelajaran. 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis analisis, pengolahan data dan pembahasan yang terdapat 
pada bab IV dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh kemampuan berpikir 
kritis matematis antara peserta didik dikelas eksperimen pertama yang menggunakan 
model pembelajaran Hands On Mathematics dibandingkan peserta didik di kelas 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  
Berdasarkan perhitungan nilai posttest pada masing-masing kelas diperoleh bahwa 
masing-masing kelas mendapatkan nilai rata-rata yang berbeda, kelas eksperimen 
pertama yang menerapkan model pembelajaran Hands On Mathematics yaitu 74.337, 
kelas eksperimen kedua yang menerapkan moedel pembelajaran Hands On 
Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman yaitu 75.852 
dan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 66.667. berdasarkan hasil rata-rata ketiga 
kelas tersebut maka didapatkan hasil bahwa: 
1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mendapatkan model 
pembelajaran Hands On Mathematics lebih baik dibandingkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran 
konvensional 
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2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mendapatkan model 
pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi 
nilai-nilai keIslaman lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran konvensional. 
3. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang mendapatkan model 
pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi 
nilai-nilai keIslaman dan peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran 
Hands On Mathematics tidak jauh berbeda. Akan tetapi berdasarkan rata-rata 
kelas kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang mendapatkan 
model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang 
terintegrasi nilai-nilai keIslaman lebih baik dibandingkan yang peserta didik 
yang mendapatkan model pembelajaran Hands On Mathematics. 
B. Saran-Saran 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan pemikiran 
sebagai usaha meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan dan khususnya 
bidang matematika. Saran yang dapat penulis dikemukakan menyangkut model 
pembelajaran Hands On Mathematics dengan pemanfaatan LKPD yang terintegrasi 
pada nilai-nilai keIslaman adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Sebelumm enerapkan model pembelajaran Hands On Mathematics berbantuan 
LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keIslaman, guru hendaknya merencanakan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan baik, terutama hal-hal  yang 
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berkaitan dengan Hands On Mathematics berbantuan LKPD yang terintegrasi 
nilai-nilai keIslaman seperti:pembagian kelompok, alat peraga, LKPD yang 
terintegrasi nilai-nilai keIslaman dan media yang mendukung lain nya, 
sehingga pelaksanaannya dapat berlangsung sesuaidengan yang diharapkan. 
b. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Hands On Mathematics 
dengan pemanfaatan LKPD pada materi pokok yang lainnya. 
2. Bagi peserta didik 
a. Peserta didik diharapkan selalu bersikap aktif dalam proses pembelajaran 
meningktkan rasa ingin tahu dan meningkatkan rasa percaa diri dalam proses 
pembelajaran. 
b. Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan prestasi belajarnya dengan 
maksimal. 
C. Penutup 
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 
rahmat dan hidayah-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 
skripsi ini. Pada umumnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa didalam penulisan 
skripsi ini masih banyak sekali kesalahan dan jauh dari kesempurnaan. Berdasarkan 
hal tersebut penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya dapat membangun 
bagi penulis dari berbagai pihak guna kesempurnaan skripsi ini.Akhirnya, penulis 
berharap semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis sebagai pengalaman 
yang sangat bernilai dan bagi pembaca umumnya sebagai bahan perbendaharaan 
ilmu. Kepada Allah SWT jualah penulis kembalikan dan mohon maghfirohnya.Amin. 
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Lampiran 1
PROFIL SEKOLAH
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 3 Bandar Lampung
SMP  Negeri 3 Bandar Lampung didirikan pada tanggal 7 maret 1975
berdasarkan SK Menteri Pendidikan No. 4919/1V/III tanggal 30 Agustus 1975
dengan nama SMP Negeri 3 1 Teluk Betung yang berlokasi di Jalan Robert Wortel
Mongonsidi No. 72  Teluk Betung Bandar Lampung. Pada tahun 1995, SMP Negeri 3
1 Teluk Betung pindah di Jalan Basuki Rahmat No.23 Gedung Pakuon Teluk Betung
Bandar Lampung dan pada tahun 1997 berubah nama menjadi SLTP Negeri 3 Bandar
Lampung. Sebelum menjadi SMP  Negeri 3 Bandar Lampung, nama SMP  Negeri 3
Bandar Lampung  mengalami perubahan nama yaitu : SMP Negeri 3 Gulag Galig,
SMP Negeri 3 Telukbetung, kemudian SMP Negeri 3 1 Telukbetung, selanjutnya
SLTP Negeri 3 Bandar Lampung, dan sampai saat ini SMP  Negeri 3 Bandar
Lampung. Adapun Pimpinan SMP  Negeri 3 Bandar Lampung sejak berdirinya
adalah:
1) Bapak Aksa (Periode 1958-1964)
2) Bapak Dj.Sihite (Periode 1964-1980)
3) Bapak  Drs.Hi.M.Shodri (Periode 1980-1990)
4) Bapak Abduh Dauli (Periode 1990-1994)
5) Bapak Sofyan’RG (Periode 1994-1996)
6) Ibu Dra. Hj.Djuarsih (Periode 1996-2003)
7) Bapak Drs. Sugiyono (Periode 2003-2009)
8) Bapak  Drs. Bahrunsyah M.Pd (Periode 2009 – 2013)
9) Ibu Dra.Hj. Haria Etty SM (Periode 2013 – sekarang)
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Profil SMP Negeri 3 Bandar Lampung
1. NPSN : 10807186
2. Kepala Madrasah : Dra.Hj. Haria Etty SM
3. Alamat Madrasah : Jl. Basuki Rahmat No. 23 Gedong Pakuon
4. Kota/Kecamatan : Bandar Lampung / Teluk Betung Selatan
5. Status : Pemerintah Daerah
6. Status Akreditasi : A
7. Tahun Berdiri : 1975
8. No.SK Izin Operasional : 4919/b/111
9. Tgl. Dan No.Izin Operasional : 1957/09/03
10. Banyak Gedung Lokal : 47
11. Waktu Berlajar : Kombinasi
A. Situasi dan Kondisi Sekolah
Situasi dan kondisi SMP Negeri 3 Bandar Lampung secara umum sebagai berikut:
1. Letak dan Kondisi Sekolah
Negeri 3 Bandar lampung memiliki luas areal 7.039 m2, terlelak di daerah
perkantoran meskipun letaknya dekat jalan raya, namun suasana belajarnya sangat
nyaman tidak terganggu dengan kebisingan kota sehingga memungkinkan proses
belajar secara efektif dan efesien. Selain itu SMP Negeri 3 Bandar Lampung juga
merupakan salah satu sekolah di Bandar Lampung yang mempunyai banyak prestasi
yang diraih oleh sekolah dan siswa, yang dibuktikan dengan diperolehnya
penghargaan dalam berbagai bidang keilmuan, kesiswaan, kesenian, olah raga dan
yang lainnya.
2. Gedung dan Fasilitas Sekolah
SMP Negeri 3 Bandar Lampung menyediakan 19 ruang belajar  yang masing-
masing intuk kelas VII sebanyak sepuluh ruang kelas, kelas VIII sebanyak sepuluh
ruang kelas, dan kelas IX sebanyak sepuluh kelas. Dalam satu kelas terdapat kurang
lebih 40 sampai 44 kursi dan menggunakan White Board Untuk fasilitas fisik
(gedung) yang dipakai di SMP  Negeri 3 Bandar Lampung adalah sebagai berikut:
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No. Nama Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Guru 2
3 Ruang Tata Usaha 1
4 Ruang Laboratorium 1
5 Ruang Perpustakaan dan BK 1
6 Ruang Belajar Siswa 29
7 Ruang Musholah 1
8 Ruang UKS 1
9 Ruang Komputer 1
10 Ruang Multi Media 1
11 Ruang Kesiswaan 1
12 Ruang Tunggu 1
13 Ruang WC/Kamar Kecil 4
14 Ruang Dapur 1
15 Gudang 1
3. Kondisi dan Manfaat Sarana dan Prasarana
SMP Negeri  3 Bandar Lampung memiliki sarana dan prasarana yang bertujuan
Membantu kelancaran kegiatan belajar- mengajar. Sarana dan prasarana yang
mendukung KBM antara lain perpustakaan sekolah, laboraturium IPA, laboraturium
komputer, dan unit kesehatan sekolah.
4. Pengenalan Keadaan Siswa
a. Kondisi Siswa SMP Negeri 3 Bandar Lampung
Siswa SMP  Negeri 3 Bandar Lampung berasal dari berbagai daerah, bermacam
suku, agama dan tingkatan ekonomi yang berbeda yang mayoritas berdomisili
didaerah Teluk Betung maupun daerah panjang. Saat ini jumlah siswa-siswi SMP
Negeri 3 Bandar Lampung berjumlah 986 siswa. Yang terdiri dari 476 siswa laki-laki
dan 510 siswa perempuan. Jumlah siswa pada tahun 2015-2016 untuk setiap kelas
adalah sebagai berikut :
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No Kelas
Jumlah Murid Jumlah
SemuaLk Pr
1. VII 146 173 319
2. VIII 123 172 295
3. IX 93 197 290
Jumlah 362 542 904
Jumlah bangku per kelas rata-rata 30 - 40 bangku dan meja, sedangkan siswa
dalam satu kelas rata-rata 30 - 40 siswa, Waktu belajar di SMP  Negeri 3 Bandar
Lampung dilaksanakan pada setiap hari dimulai pukul 07.15 – 14.00 WIB.
b. Kegiatan Siswa
SMP  Negeri 3 Bandar Lampung memiliki beberapa macam kegiatan kesiswaan
yang dapat dijadikan wadah bagi siswa untuk pengembangan diri, baik pengetahuan
berorganisasi dan kepemimpinan, bakat maupun minat. Kegiatan kesiswaan, yang ada
di sekolah ini antara lain Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Praja Muda Karana
(Pramuka), Olahraga, Kelompok Ilmiah Remaja (KIRI), Palang Merah Remaja
(PMR), Rohani Islam (ROHIS), Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA) dan
Komputer.
5. Keadaan Guru dan Staf Karyawan SMP Negeri 3 Bandar Lampung
No Nama Ijazah Jabatan No Nama Ijazah Jabatan
1
Drs.Fajar Rasyid S1 Guru 36
Lukman
Hakim,S.Si S1 Guru
2 Drs.Bambang H S1 Guru 37
Devi Sasmega,
S.Pd. S1 Guru
3 Hj.Nelyati D3 Guru 38 Beni Sutejo D2 Guru
4 Dra.Hasniyati S1 Guru 39
Tu Yan Em
San,S.Pd S1 Guru
5 SyahrilLuthan,S.Pd. S1 Guru 40 Mutiarini, S.Pd S1 Guru
6 Hj. Darmi
Betty,S.Pd. S1 Guru 41
Fivi Oktavira,
S.Pd. S1 Guru
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7 Hj.A.Maelastutik,S.Pd. S1 Waka 42
Reniatin
Sembiring, S.Pd S1 Guru
8 Dra. Hj. Haria EttySM S1 Kepsek 43 Aspian,S.Pd S1 Guru
9
Zopir.B,S.Pd. S1 Guru 44
Dra.Yohana
Andriani S1 KTU
10 RuthRinding,A.Md. D3 Guru 45 Agus Suyanto SLTA TU
11
Hj. Agustina S,BA
Sarmud Guru
46
Dodi
Afriansyah,
S.KOM
D1 GTT
12 Ekariyanti,S.Pd. S1 Guru 47 Alwani,S.Ag S1 GTT
13 Rosanyar SLTA Guru 48
Anana Cariya,
S.Ag S1 GTT
14 Marlini, S.Pd S1 Guru 49
Desi Ferly Yanti,
S.Pd S1 GTT
15 Yuniati,S.Pd. S1 Guru 50
Dwi Martha
Julia , S.Pd S1 GTT
16 Hj.Rita,A.Md. D3 Guru 51
Melisa Azhar,
S.Pd S1 GTT
17 Jamasri,S.Pd. S1 Guru 52
Yunana
Mahdalena,S.Ag S1 GTT
18 Hi.AzmalAzwar,S.Pd. S1 Guru 53
Muhammad
Yusuf,S.Pd S1 GTT
19 Deswita,S.Pd S1 Guru 54 Sri Astuti,S.Pd S1 GTT
20 Fatmawati,A.Md. D3 Guru 55
Arum Puspita
Putri,S.Pd S1 GTT
21 Hj.Bertasari,A.Md. D3 Guru 56
Aminul Umah,
A.Md.Pd D3 GTT
22 Hj. SitiKordiah,S.Pd S1 Waka 57 Ahmad Yani SMA PTT
23 Ahmad Yani,S.Pd S1 Waka 58
Sari Dewi
Suprihatin D1.Komp PTT
24 Zakaria,S.Pd. S1 Guru 59
Septi Dharma
Wati D1.Komp PTT
25 Yulida Ismawati, S1 Guru 60 Ismail SD PTT
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S.Pd
26 Gusnaini Anwar,S.Pd S1 Guru 61 Asmui - PTT
27 Hj.ErminaMirza,S.Pd. S1 Guru 62
Ahmad Satiri,
S.Pd. S1 PTT
28
Usa
Herwiyatni,S.Pd. S1 Guru 63
Nurmala Dewi,
S.Kep S1 PTT
29 Hj. Idasari,S.Pd S1 Guru 64 Rustam SMP PTT
30 Naldier,S.Pd S1 Guru 65 Fatimah SMA PTT
31
Liza Helendra,
S.Pd. S1 Guru 66 E Rusnadi SD PTT
32 Handayani,SE S1 Guru 67 Aslah SMA PTT
33 Herdi Irwanto,S.Pd. S1 Guru 68 Yani PTT
34
Dormin
Nababan,S.PAK. S1 Guru 69
Meilia
Herbaktiana, SE S1 PTT
35 Nurkhotimah,S.Ag S1 Guru 70
Endang C
Ningrum,S.Pd S1 PTT
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Lampiran 2
Pedoman Wawancara Guru
Wawancara kepada guru SMP Negeri 3  Bandar Lampung yaitu ibu Mutiarini, S. Pd
Pertanyaan:
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 3
Bandar Lampung?
2. Model pembelajaran apa yang sudah diterapkan dikelas VII SMP Negeri 3
Bandar Lampung?
3. Bagaimana respon siswa saat pembelajaran Matematika berlangsung?
4. Apakah siswa mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari?
5. Bagaiman kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP Negeri 3 Bandar
Lampung pada pelajaran matematika?
6. Apakah terdapat LKPD untuk pelajaran Matematika?
7. Apakah sebelumnya metode pembelajaran Hands On Mathematics diterapkan
dalam pembelajaran matematika?
Jawaban
1. proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Bandar Lampung masih
tergolong pasif, siswa enggan aktif dan bertanya pada saat proses
pembelajaran.
2. Model pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah.
3. Cenderung pasif , siswa hanya mendengar dan mencatat dan hanya beberapa
siswa yang mandiri.
4. Hanya beberapa siswa yang mampu menyimpulkan, sebagian besar hanya
mendengarkan dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
5. Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, terbukti dengan
pemberian tugas yang diberikan oleh guru, siswa sulit untuk menentukan
6. Belum ada LKPD untuk pelajaran matematika
7. Selama saya mengajar disini saya belum pernah menerapkan model
pembelajaran tersebut
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Lampiran 3
SOAL TES KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR RITIS
1. Ali adalah kakak Hasan, 4 tahun lebih tua. Sinta adalah kakak Ali dan berbeda 3
tahun. Berapakah usia Sinta, jika saat ini Hasan baru saja merayakan ulangtahun
yang ke-21?
2. Seorang pedagang menjual jambu dengan harga Rp 15.000/kg. Di dalam tokonya
terdapat 6 dus dan di setiap dus berisi 5 kg jambu. Dua bekas tempat jambu itu
masih bisa dijual lagi dengan harga Rp 2.000/dus. Berapakah uang hasil
penjualan seluruh jambu dan dus tersebut?
3. Yadi berada 16 meter disebelah kiri tiang bendera. Ati berada 4 meter disebelah
kanan Yadi, sedangkan Popy berada 6 meter disebelah kiri Ati. Jika posisi tiang
bendera dianggap titik nol, berapa meterkah Popy dari tiang bendera ?
4. Bayu memiliki jumlah kelereng sebanyak 500 buah. Dengan perbandingan
warna merah, kuning dan hijau adalah 6 : 7 : 12. Maka selisih kelereng warna
kuning dan hijau adalah?
5. Suatu tim akan mendapat nilai 3 jika menang, -1 jika kalah dan 0 jika bermain
seri . Jika suatu tim main 10 kali, menang 2 kali dan kalah 4 kali maka nilai tim
tersebut adalah?
Nama : ……………………………………………
Kelas : ………...………………………………….
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JAWABAN TES KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR KRITIS
1.  Diketahui,
Hasan = 21 Tahun
Ali = 4+Hasan
= 4 + 21 = 25
Sinta = 3+Ali
= 3 + 25
= 28
2.  Harga Jambu  15.000/kg
Terdapat 6 dus, 5kg
Harga dus = 2.000/dus
Harga Jambu Seluruhnya = 6x5x15.000 = 450.000
Harga dus seluruhnya = 12.000
12.000 + 450.000 = 462.000
3. Anggap tiang bendera adalah titik nol. Sebelah kiri adalah tanda negative, dan
sebelah kanan     adalah tanda positif.
Kalimat matematikanya adalah
-16 + 4 – 6 = -12 – 6
= -12 + (-6)
= -18
Berarti berada di sebelah kiri tiang bendera karena bertanda negative
Jadi, Popy berada 18 meter disebelah kiri tiang bendera.
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4. Diketahui
Jumlah kelereng = 500 buah
Perbandingan warna merah, kuning dan hijau = 6 : 7 : 12
Ditanya = selisih kelereng warna kuning dan hijau
Kereng kuning = (500 : (6 + 7 + 12) ) x 7
= (500 : 25) x 7
= 20 x 7
= 140
Kereng kuning = (500 : (6 + 7 + 12) ) x 12
= (500 : 25) x 12
= 20 x 12
= 240
Selisih = 240 – 140
= 100 kelereng
5. Main 10 kali = 2 kali menang,4 kali kalah, dan 4 kali seri,
Nilai 2 x 3 + 4 x(-1 ) + 4 x 0 = 6 – 4 + 0 = 2
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Lampiran 4
Daftar Nama Responden Uji Coba
No. Nama Responden Jenis Kelamin
1 Adinda Bunga A P
2 Anggun Bella Laras A P
3 Apriansyah Tree S L
4 Azka Fatiha Nasya P
5 Da'an Fernando L
6 Della Mardiana P
7 Ellynawati Dwita Sari P
8 Fatma Fitri Ramadhani P
9 Fitri Yana Putri P
10 Gilang Dwi Saputra L
11 M. Arif Rahman L
12 M. Lutfi Nur Alam L
13 M. Nur Fhatir L
14 M. Rizo Al Gupta L
15 Masayu Rahmadini P
16 Muhammad Faksi A L
17 Nicholas David H L
18 Nur Afni Anggraini P
19 Regi Grahadhi L
20 Ryon Adi Prayoga L
21 Salsabilla Maulidia P
22 Setiawati P
23 Shahira Fatiha M. P
24 Sintiawati P
25 Taufik Kurniawan L
26 Tria Dwi yuliana P
27 Wahyu darma Setia L
28 Wulandari P
29 Yuliansyah L
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Lampiran 5
KISI-KISI UJI COBA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
No IndikatorBerpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis Indikator Garis dan Sudut
Nomor
soal
1
Memberi
penjelasan
sederhana
a. Memfokuskan pertanyaan Menentukan besar sudut dan
menentukan hasl penjumlahan dan
pengurangan dalam sudut.
6 dan 10
b. Menganalisis argument Menetapkan sudut dalam
bersebrangan
2
c. Bertanya dan menjawab
tentang suatu penjelasan
atau tantangan
Menghitung besar sudut yang saling
berpotongan
13
2
Membangun
Keteramplan
dasar
a. Mempertimbangkan
kredibilitas sumber
Menyebutkan macam-macam sudut 3
b. Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil
observasi
Menentukan besar sudut dengan
menggunakan kosep hubungan
antar sudut
8
3 Menyimpulkan
a. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi
Menyebutkan sifat-sifat garis 1
b. Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi
menghitung besar sudut
menggunakan bususr derajat
11
4
Memberikan
penjelasan lanjut
a. Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan
definisi
Menghitung besar sudut berpenyiku 9
b. Mengidentifikasi asumsi Menentukan kedudukan dua garis 4
5 Mengatur
strategi dan
teknik
a. Memutuskan suatu
tindakan
Menyelesaikan soal matematika
tentang perbandingan segmen garis
5
b. Berinteraksi dengan orang
lain
Menjelaskan hubungan antar dan
menentukan besar sudut
7 dan 12
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Lampiran 7
TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA INSRTUMEN
Nama Nomor Butir Soal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Yi Yi^2
Adinda Bunga A 1 0 0 2 2 1 0 2 0 0 0 2 0 10 100
Anggun Bella
Laras 2 2 2 3 2 0 3 1 3 3 3 3 2 29 841
Apriansyah TreeS 2 0 2 3 1 0 3 2 2 0 0 2 3 20 400
Azka Fatiha N 3 2 2 3 2 2 3 2 3 0 1 0 2 25 625
Da'an Fernando 2 0 1 2 0 2 2 3 2 0 0 0 0 14 196
Della Mardiana 2 0 2 2 0 0 0 2 2 1 0 2 1 14 196
Ellynawati Dwita 3 0 2 1 3 0 0 0 3 2 2 3 2 21 441
Fatma Fitri R 3 2 2 2 2 0 3 1 0 3 1 0 3 22 484
Fitri Yana Putri 2 1 2 2 2 1 0 1 0 0 2 0 0 13 169
Gilang Dwi S 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 0 2 2 27 729
M. Arif Rahman 2 0 3 2 2 1 0 0 0 0 2 0 0 12 144
M. Lutfi Nur Alam 2 0 2 1 3 1 2 2 3 0 1 2 2 21 441
M. Nur Fhatir 2 2 2 3 2 3 2 3 2 0 1 2 1 25 625
M. Rizo Al Gupta 2 2 2 0 0 0 2 3 2 0 0 1 0 14 196
Masayu R 1 1 1 2 0 0 1 0 1 0 0 3 0 10 100
Muhammad Faksi 3 3 3 2 1 2 0 2 0 0 0 2 0 18 324
Nicholas David H 3 2 3 3 3 0 0 3 3 2 2 0 3 27 729
Nur Afni Anggraini 2 0 2 2 2 0 0 1 3 2 1 1 2 18 324
Regi Grahadhi 3 0 2 3 2 1 3 3 3 2 0 0 2 24 576
Ryon Adi Prayoga 3 3 2 2 3 3 0 2 2 0 1 2 2 25 625
Salsabilla Maulidi 2 0 3 2 3 3 2 3 2 0 0 0 1 21 441
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Setiawati 2 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 10 100
Shahira Fatiha M. 3 0 3 2 3 2 3 3 3 0 1 3 3 29 841
Sintiawati 1 0 1 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 7 49
Taufik Kurniawan 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 1 31 961
Tria Dwi yuliana 3 3 3 3 3 3 0 1 0 1 3 1 0 24 576
Wahyu darma S 3 3 2 2 3 0 1 3 1 1 0 2 1 22 484
Wulandari 3 1 3 2 0 1 3 2 0 0 0 1 3 19 361
Yuliansyah 2 3 0 2 3 0 0 3 1 0 0 0 0 14 196
∑X 68 37 61 61 52 33 36 53 45 21 24 36 39 566 12274
∑X2 169 89 149 147 130 75 90 131 111 45 50 80 91
∑XY 1419 802 1271 1274 1133 713 811 1127 1010 509 563 768 874
Rhitung 0.740 0.740 0.505 0.551 0.556 0.322 0.460 0.452 0.586 0.518 0.492 0.314 0.519
Rtabel 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367
Kesimpulan Valid Valid Valid Valid Valid TV Valid Valid Valid Valid Valid TV Valid
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Tabel Daya Pembeda Instrumen
Nama Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Total
Adinda Bunga
Azzahra 1 0 0 2 2 1 0 2 0 0 0 2 0 10
Anggun Bella Laras 2 2 2 3 2 0 3 1 3 3 3 3 2 29
Apriansyah Tree S 2 0 2 3 1 0 3 2 2 0 0 2 3 20
Azka Fatiha Nasya 3 2 2 3 2 2 3 2 3 0 1 0 2 25
Da'an Fernando 2 0 1 2 0 2 2 3 2 0 0 0 0 14
Della Mardiana 2 0 2 2 0 0 0 2 2 1 0 2 1 14
Ellynawati Dwita S 3 0 2 1 3 0 0 0 3 2 2 3 2 21
Fatma Fitri R 3 2 2 2 2 0 3 1 0 3 1 0 3 22
Fitri Yana Putri 2 1 2 2 2 1 0 2 0 0 2 0 0 14
Gilang Dwi Saputra 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 0 2 2 27
M. Arif Rahman 2 0 3 2 2 1 0 1 1 0 2 0 0 14
M. Lutfi Nur Alam 2 0 2 1 3 1 2 2 3 0 1 2 2 21
M. Nur Fhatir 2 2 2 3 2 3 2 3 2 0 1 2 1 25
M. Rizo Al Gupta 2 2 2 0 0 0 2 3 3 0 0 1 0 15
Masayu Rahmadini 1 1 1 2 0 0 1 0 1 0 0 3 0 10
Muhammad Faksi A 3 3 3 2 1 2 0 2 1 0 0 2 0 19
Nicholas David 3 2 3 3 3 0 0 3 3 2 2 0 3 27
Nur Afni Anggraini 2 0 2 2 2 0 0 2 3 2 1 1 2 19
Regi Grahadhi 3 0 2 3 2 1 3 3 3 2 0 0 2 24
Ryon Adi Prayoga 3 3 2 2 3 3 0 2 2 0 1 2 2 25
Salsabilla Maulidia 2 0 3 2 3 3 2 3 2 0 0 0 1 21
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Setiawati 2 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 10
Shahira Fatiha M. 3 0 3 2 3 2 3 3 3 0 1 3 3 29
Sintiawati 1 0 1 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 7
Taufik Kurniawan 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 1 31
Tria Dwi yuliana 3 3 3 3 3 3 0 1 0 1 3 1 0 24
Wahyu darma Setia 3 3 2 2 3 0 1 3 1 1 0 2 1 22
Wulandari 3 1 3 3 0 1 3 2 0 0 0 1 3 20
Yuliansyah 2 3 0 3 3 0 0 3 1 0 0 0 0 15
Nama Responden
Kelompok Atas
Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
SK
OR
Taufik Kurniawan 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 1 31
Anggun Bella Laras 2 2 2 3 2 0 3 1 3 3 3 3 2 29
Shahira Fatiha M. 3 0 3 2 3 2 3 3 3 0 1 3 3 29
Gilang Dwi Saputra 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 0 2 2 27
Nicholas David H 3 2 3 3 3 0 0 3 3 2 2 0 3 27
Azka Fatiha Nasya 3 2 2 3 2 2 3 2 3 0 1 0 2 25
M. Nur Fhatir 2 2 2 3 2 3 2 3 2 0 1 2 1 25
Ryon Adi Prayoga 3 3 2 2 3 3 0 2 2 0 1 2 2 25
Regi Grahadhi 3 0 2 3 2 1 3 3 3 2 0 0 2 24
Tria Dwi yuliana 3 3 3 3 3 3 0 1 0 1 3 1 0 24
Fatma Fitri R 3 2 2 2 2 0 3 1 0 3 1 0 3 22
126
Wahyu darma Setia 3 3 2 2 3 0 1 3 1 1 0 2 1 22
Ellynawati Dwita S 3 0 2 1 3 0 0 0 3 2 2 3 2 21
M. Lutfi Nur Alam 2 0 2 1 3 1 2 2 3 0 1 2 2 21
Salsabilla Maulidia 2 0 3 2 3 3 2 3 2 0 0 0 1 21
BA 41 24 36 36 38 23 25 32 32 18 19 22 27
JA 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
PA 0.91 0.533 0.8 0.8 0.84 0.5111 0.555 0.711 0.711 0.4 0.422 0.489 0.6
Nama Responden
Kelompok Bawah
Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Apriansyah Tree S 2 0 2 3 1 0 3 2 2 0 0 2 3 20
Wulandari 3 1 3 2 0 1 3 2 0 0 0 1 3 19
Muhammad Faksi 3 3 3 2 1 2 0 2 0 0 0 2 0 18
Nur Afni Anggraini 2 0 2 2 2 0 0 1 3 2 1 1 2 18
M. Rizo Al Gupta 2 2 2 0 0 0 2 3 2 0 0 1 0 14
Yuliansyah 2 3 0 2 3 0 0 3 1 0 0 0 0 14
Da'an Fernando 2 0 1 2 0 2 2 3 2 0 0 0 0 14
Della Mardiana 2 0 2 2 0 0 0 2 2 1 0 2 1 14
Fitri Yana Putri 2 1 2 2 2 1 0 1 0 0 2 0 0 13
M. Arif Rahman 2 0 3 2 2 1 0 0 0 0 2 0 0 12
Adinda Bunga A 1 0 0 2 2 1 0 2 0 0 0 2 0 10
Masayu RahmadI 1 1 1 2 0 0 1 0 1 0 0 3 0 10
Setiawati 2 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 10
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Sintiawati 1 0 1 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 7
BB 27 13 25 25 14 10 11 21 13 3 5 14 12
JB 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
PB 0.643 0.310 0.595 0.595 0.333 0.238 0.262 0.500 0.310 0.071 0.119 0.333 0.286
DP 0.268 0.295 0.205 0.205 0.51 0.273 0.294 0.211 0.402 0.329 0.303 0.156 0.314
Kesimpulan Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Jelek Cukup
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Tabel Reliabilitas Uji Coba Instrumen
Nama Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Yi
Adinda Bunga Azzahra 1 0 0 2 2 1 0 2 0 0 0 2 0 10
Anggun Bella Laras A 2 2 2 3 2 0 3 1 3 3 3 3 2 29
Apriansyah Tree Saputra 2 0 2 3 1 0 3 2 2 0 0 2 3 20
Azka Fatiha Nasya 3 2 2 3 2 2 3 2 3 0 1 0 2 25
Da'an Fernando 2 0 1 2 0 2 2 3 2 0 0 0 0 14
Della Mardiana 2 0 2 2 0 0 0 2 2 1 0 2 1 14
Ellynawati Dwita Sari 3 0 2 1 3 0 0 0 3 2 2 3 2 21
Fatma Fitri Ramadhani 3 2 2 2 2 0 3 1 0 3 1 0 3 22
Fitri Yana Putri 2 1 2 2 2 1 0 1 0 0 2 0 0 13
Gilang Dwi Saputra 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 0 2 2 27
M. Arif Rahman 2 0 3 2 2 1 0 0 0 0 2 0 0 12
M. Lutfi Nur Alam 2 0 2 1 3 1 2 2 3 0 1 2 2 21
M. Nur Fhatir 2 2 2 3 2 3 2 3 2 0 1 2 1 25
M. Rizo Al Gupta 2 2 2 0 0 0 2 3 2 0 0 1 0 14
Masayu Rahmadini 1 1 1 2 0 0 1 0 1 0 0 3 0 10
Muhammad Faksi anom 3 3 3 2 1 2 0 2 0 0 0 2 0 18
Nicholas David H 3 2 3 3 3 0 0 3 3 2 2 0 3 27
Nur Afni Anggraini 2 0 2 2 2 0 0 1 3 2 1 1 2 18
Regi Grahadhi 3 0 2 3 2 1 3 3 3 2 0 0 2 24
Ryon Adi Prayoga 3 3 2 2 3 3 0 2 2 0 1 2 2 25
Salsabilla Maulidia 2 0 3 2 3 3 2 3 2 0 0 0 1 21
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Setiawati 2 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 10
Shahira Fatiha M. 3 0 3 2 3 2 3 3 3 0 1 3 3 29
Sintiawati 1 0 1 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 7
Taufik Kurniawan 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 1 31
Tria Dwi yuliana 3 3 3 3 3 3 0 1 0 1 3 1 0 24
Wahyu darma Setia 3 3 2 2 3 0 1 3 1 1 0 2 1 22
Wulandari 3 1 3 2 0 1 3 2 0 0 0 1 3 19
Yuliansyah 2 3 0 2 3 0 0 3 1 0 0 0 0 14
Jumlah 68 37 61 61 52 33 36 53 45 21 24 36 39 566
Si2 0.448 1.493 0.739 0.667 1.313 1.337 1.618 1.219 1.470 1.064 1.076 1.261 1.377
∑Si2 15.084
St2 43.830
K 13
K-1 12
r11 0.724
Kesimpulan Reliabel
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Lampiran 11
Hasil Jawaban Pra Penelitian Kelas Kontrol
NAMA Butir Soal SKOR NILAI
1 2 3 4 5
ADRIAN MAULANA 2 2 0 0 0 4 27
AFIFAH SYAFHANNY 1 1 3 2 2 9 60
AFRILLIA IMELDHA 2 0 0 1 2 5 33
ALIFAH JAUZA HASANAH 1 3 2 1 3 10 67
AMELIA MAHARANI 2 0 3 1 2 8 53
ANDIKA ZONA FATAHILA 1 1 2 3 0 7 47
ARDI SUSANTO 3 1 3 1 2 10 67
ARMAN SAPUTRA 2 1 0 0 1 4 27
ASTRI SAPUTRI 0 0 1 1 0 2 13
BELLA PUTRI ANINDIA 1 2 3 2 1 9 60
FAHTONI 0 1 2 1 3 7 47
FENI ANGGRAINI 0 0 2 0 2 4 27
JIHAN AULIA 2 1 0 2 0 5 33
KHAILA NOVITA SARI 1 3 1 1 1 7 47
M. RAFFEL SAMBA P 1 1 3 2 0 7 47
M. RAIHAN 0 3 1 0 1 5 33
M. REZY WIJAYA 2 1 0 1 1 5 33
M. RIZKY ADITYA 3 2 2 0 0 7 47
M. RIZKY RAMADHAN 0 2 1 0 3 6 40
MUHAMMAD FAHMI A 3 2 1 1 1 8 53
NOURA KHARISMA SAFA 2 0 0 3 3 8 53
SASA FADILA 0 0 0 0 3 3 20
PETARIA SITUMORANG 0 1 2 1 0 4 27
RAHMA FEBI SAPUTRA 2 0 3 2 3 10 67
RAILA FATIMAH A 3 2 0 1 1 7 47
RENDY ALFANDI 2 0 1 0 1 4 27
REVA SULISTIANA 2 0 1 2 1 6 40
RIDHO SETIAWAN 2 2 0 3 0 7 47
RINDU FERISTA 2 0 2 0 1 5 33
RIZA SAFITRI 2 2 1 1 3 9 60
SAFIRA LABITA ARDILA 0 2 2 0 2 6 40
SILSILAH 2 0 0 0 2 4 27
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RATA-RATA 42.083
VARIAN 207.706
MODUS 46.667
S 14.412
MEDIAN 43.333
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Lampiran 12
UJI NORMALITAS PRA PENELITIAN KELAS KONTROL
xi-xbar xi- x bar
(xi- x
bar)² xi xi F Fk Z F(z) S(z)
|f(z)-
s(z)|
-29.156 -29.15625 850.087 13 13 1 1 -2.017 0.022 0.031 0.009
-22.1563 -22.15625 490.899 20 20 1 2 -1.533 0.063 0.063 0.000
-15.1563 -15.15625 229.712 27 27 6 8 -1.049 0.147 0.250 0.103
-9.15625 -15.15625 229.712 27 33 5 13 -0.633 0.263 0.406 0.143
-2.15625 -15.15625 229.712 27 40 3 16 -0.149 0.441 0.500 0.059
4.84375 -15.15625 229.712 27 47 7 23 0.335 0.631 0.719 0.088
10.844 -15.15625 229.712 27 53 3 26 0.750 0.773 0.813 0.039
17.84375 -15.15625 229.712 27 60 3 29 1.235 0.891 0.906 0.015
24.844 -9.15625 83.837 33 67 3 32 1.71885 0.957 1.000 0.043
-9.15625 83.837 33
-9.15625 83.837 33
-9.15625 83.837 33
-9.15625 83.837 33
-2.15625 4.649 40
-2.15625 4.649 40
-2.15625 4.649 40
4.84375 23.462 47
4.84375 23.462 47
4.84375 23.462 47
4.84375 23.462 47
4.84375 23.462 47
4.84375 23.462 47
4.84375 23.462 47
10.84375 117.587 53
10.84375 117.587 53
10.84375 117.587 53
17.84375 318.399 60
17.84375 318.399 60
17.84375 318.399 60
24.84375 617.212 67
24.84375 617.212 67
138
24.84375 617.212 67
∑x 1349
X bar 42.156
s 14.454
n 32
Ltabel 0.156
Lhitung 0.1430
Keputusan Normal
kesimpulan
Karena Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data
berdistribusi normal.
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Lampiran 13
UJI NORMALITAS PRA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 1
xi-xbar xi- x bar
(xi- x
bar)² xi xi F Fk Z F(z) S(z)
|f(z)-
s(z)|
-35.875 -35.875 1287.016 7 7 3 3 -1.843 0.033 0.094 0.061
-22.875 -35.875 1287.016 7 20 1 4 -1.175 0.120 0.125 0.005
-15.875 -35.875 1287.016 7 27 1 5 -0.815 0.207 0.156 0.051
-9.875 -22.875 523.266 20 33 9 14 -0.507 0.306 0.438 0.131
-2.875 -15.875 252.016 27 40 5 19 -0.148 0.441 0.594 0.152
4.125 -9.875 97.516 33 47 1 20 0.212 0.584 0.625 0.041
10.125 -9.875 97.516 33 53 4 24 0.520 0.698 0.750 0.052
17.125 -9.875 97.516 33 60 2 26 0.880 0.810 0.813 0.002
24.125 -9.875 97.516 33 67 4 30 1.239086 0.892 0.938 0.045
30.125 -9.875 97.516 33 73 1 31 1.547253 0.939 0.969 0.030
44.125 -9.875 97.516 33 87 1 32 2.266308 0.988 1.000 0.012
-9.875 97.516 33
-9.875 97.516 33
-9.875 97.516 33
-2.875 8.266 40
-2.875 8.266 40
-2.875 8.266 40
-2.875 8.266 40
-2.875 8.266 40
4.125 17.016 47
10.125 102.516 53
10.125 102.516 53
10.125 102.516 53
10.125 102.516 53
17.125 293.266 60
17.125 293.266 60
24.125 582.016 67
24.125 582.016 67
24.125 582.016 67
24.125 582.016 67
30.125 907.516 73
44.125 1947.016 87
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∑x 1372
X bar 42.875
s 19.46999
n 32
Ltabel 0.156
Lhitung 0.152
Keputusan Normal
kesimpulan Karena Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 14
UJI NORMALITAS PRA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 1
xi-xbar xi- x bar
(xi- x
bar)² xi xi F Fk Z F(z) S(z)
|f(z)-
s(z)|
-31.375 -31.375 984.391 13 13 2 2 -1.880 0.030 0.063 0.032
-24.375 -31.375 984.391 13 20 2 4 -1.461 0.072 0.125 0.053
-17.375 -24.375 594.141 20 27 2 6 -1.041 0.149 0.188 0.039
-11.375 -24.375 594.141 20 33 3 9 -0.682 0.248 0.281 0.034
-4.375 -17.375 301.891 27 40 8 17 -0.262 0.397 0.531 0.135
2.625 -17.375 301.891 27 47 4 21 0.157 0.563 0.656 0.094
8.625 -11.375 129.391 33 53 2 23 0.517 0.697 0.719 0.021
15.625 -11.375 129.391 33 60 4 27 0.936501 0.825 0.844 0.018
22.625 -11.375 129.391 33 67 3 30 1.356053 0.912 0.938 0.025
28.625 -4.375 19.141 40 73 2 32 1.715669 0.957 1.000 0.043
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
2.625 6.891 47
2.625 6.891 47
2.625 6.891 47
2.625 6.891 47
8.625 74.391 53
8.625 74.391 53
15.625 244.141 60
15.625 244.141 60
15.625 244.141 60
15.625 244.141 60
22.625 511.891 67
22.625 511.891 67
22.625 511.891 67
28.625 819.391 73
28.625 819.391 73
142
∑x 1420
X bar 44.375
s 16.68445
n 32
Ltabel 0.156
Lhitung 0.135
Keputusan Normal
kesimpulan Krena Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima artinya data berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS PRA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 2
xi-xbar xi- x bar
(xi- x
bar)² xi xi F Fk Z F(z) S(z)
|f(z)-
s(z)|
-31.375 -31.375 984.391 13 13 2 2 -1.880 0.030 0.063 0.032
-24.375 -31.375 984.391 13 20 2 4 -1.461 0.072 0.125 0.053
-17.375 -24.375 594.141 20 27 2 6 -1.041 0.149 0.188 0.039
-11.375 -24.375 594.141 20 33 3 9 -0.682 0.248 0.281 0.034
-4.375 -17.375 301.891 27 40 8 17 -0.262 0.397 0.531 0.135
2.625 -17.375 301.891 27 47 4 21 0.157 0.563 0.656 0.094
8.625 -11.375 129.391 33 53 2 23 0.517 0.697 0.719 0.021
15.625 -11.375 129.391 33 60 4 27 0.936501 0.825 0.844 0.018
22.625 -11.375 129.391 33 67 3 30 1.356053 0.912 0.938 0.025
28.625 -4.375 19.141 40 73 2 32 1.715669 0.957 1.000 0.043
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
-4.375 19.141 40
2.625 6.891 47
2.625 6.891 47
2.625 6.891 47
2.625 6.891 47
8.625 74.391 53
8.625 74.391 53
15.625 244.141 60
15.625 244.141 60
15.625 244.141 60
15.625 244.141 60
22.625 511.891 67
22.625 511.891 67
22.625 511.891 67
28.625 819.391 73
28.625 819.391 73
142
∑x 1420
X bar 44.375
s 16.68445
n 32
Ltabel 0.156
Lhitung 0.135
Keputusan Normal
kesimpulan Krena Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima artinya data berdistribusi normal.
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No
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Kontrol
x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2
1 7 -35.875 1287.016 13 -31.3750 984.3906 13 -29.15625 850.087
2 7 -35.875 1287.016 13 -31.3750 984.3906 20 -22.15625 490.899
3 7 -35.875 1287.016 20 -24.3750 594.1406 27 -15.15625 229.712
4 20 -22.875 523.266 20 -24.3750 594.1406 27 -15.15625 229.712
5 27 -15.875 252.016 27 -17.3750 301.8906 27 -15.15625 229.712
6 33 -9.875 97.516 27 -17.3750 301.8906 27 -15.15625 229.712
7 33 -9.875 97.516 33 -11.3750 129.3906 27 -15.15625 229.712
8 33 -9.875 97.516 33 -11.3750 129.3906 27 -15.15625 229.712
9 33 -9.875 97.516 33 -11.3750 129.3906 33 -9.15625 83.837
10 33 -9.875 97.516 40 -4.3750 19.1406 33 -9.15625 83.837
11 33 -9.875 97.516 40 -4.3750 19.1406 33 -9.15625 83.837
12 33 -9.875 97.516 40 -4.3750 19.1406 33 -9.15625 83.837
13 33 -9.875 97.516 40 -4.3750 19.1406 33 -9.15625 83.837
14 33 -9.875 97.516 40 -4.3750 19.1406 40 -2.15625 4.649
15 40 -2.875 8.266 40 -4.3750 19.1406 40 -2.15625 4.649
16 40 -2.875 8.266 40 -4.3750 19.1406 40 -2.15625 4.649
17 40 -2.875 8.266 40 -4.3750 19.1406 47 4.84375 23.462
18 40 -2.875 8.266 47 2.6250 6.8906 47 4.84375 23.462
19 40 -2.875 8.266 47 2.6250 6.8906 47 4.84375 23.462
20 47 4.125 17.016 47 2.6250 6.8906 47 4.84375 23.462
21 53 10.125 102.516 47 2.6250 6.8906 47 4.84375 23.462
144
22 53 10.125 102.516 53 8.6250 74.3906 47 4.84375 23.462
23 53 10.125 102.516 53 8.6250 74.3906 47 4.84375 23.462
24 53 10.125 102.516 60 15.6250 244.1406 53 10.84375 117.587
25 60 17.125 293.266 60 15.6250 244.1406 53 10.84375 117.587
26 60 17.125 293.266 60 15.6250 244.1406 53 10.84375 117.587
27 67 24.125 582.016 60 15.6250 244.1406 60 17.84375 318.399
28 67 24.125 582.016 67 22.6250 511.8906 60 17.84375 318.399
29 67 24.125 582.016 67 22.6250 511.8906 60 17.84375 318.399
30 67 24.125 582.016 67 22.6250 511.8906 67 24.84375 617.212
31 73 30.125 907.516 73 28.6250 819.3906 67 24.84375 617.212
32 87 44.125 1947.016 73 28.6250 819.3906 67 24.84375 617.212
X
BAR 42.875 44.375
X
BAR 42.1563
Homogen Varians
NILAI VARIANS
URAIAN (X1) (X2) (X3)
SD 19.470 16.684 14.454
VARIANS 379.081 278.371 208.910
SAMPEL 32 32 32
UJI BARLET
SAMPEL N
dk=(n-
1) si^2 dk*si^2
log
si^2
(dk)
logSi^2
(X1) 32 31 379.081 11751.500 2.579 79.941
145
(X2) 32 31 278.371 8629.500 2.445 75.783
(X3) 32 31 208.910 6476.219 2.320 71.919
JUMLAH 96 93 866.362 26857.219 7.343 227.643
VARIANS GABUNGAN
SAMPEL VARINS n-1 s*n-1
VAR.
GAB(s^2)
(X1) 379.081 31 11751.500 288.787
(X2) 278.371 31 8629.500
(X3) 208.910 31 6476.219
JUMLAH 866.362 93 26857.219
log S^2 2.461
B 228.834
X^2 hitung 2.743
X^2 tabel 5.591
Kriteria Uji HOMOGEN
Kes : X²hitung < X²tabel , H0 diterima.
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Uji Keseimbangan
No X1 X1^2 X2 X2^2 X3 X3^2
1 7 49 13 169 13 169
2 7 49 13 169 20 400
3 7 49 20 400 27 729
4 20 400 20 400 27 729
5 27 729 27 729 27 729
6 33 1089 27 729 27 729
7 33 1089 33 1089 27 729
8 33 1089 33 1089 27 729
9 33 1089 33 1089 33 1089
10 33 1089 40 1600 33 1089
11 33 1089 40 1600 33 1089
12 33 1089 40 1600 33 1089
13 33 1089 40 1600 33 1089
14 33 1089 40 1600 40 1600
15 40 1600 40 1600 40 1600
16 40 1600 40 1600 40 1600
17 40 1600 40 1600 47 2209
18 40 1600 47 2209 47 2209
19 40 1600 47 2209 47 2209
20 47 2209 47 2209 47 2209
21 53 2809 47 2209 47 2209
147
22 53 2809 53 2809 47 2209
23 53 2809 53 2809 47 2209
24 53 2809 60 3600 53 2809
25 60 3600 60 3600 53 2809
26 60 3600 60 3600 53 2809
27 67 4489 60 3600 60 3600
28 67 4489 67 4489 60 3600
29 67 4489 67 4489 60 3600
30 67 4489 67 4489 67 4489
31 73 5329 73 5329 67 4489
32 87 7569 73 5329 67 4489
JUMLAH 1372 70576 1420 71642 1349 63345 209704
X BAR 42.875 44.375 42.15625
ni 32 32 32
Ti. 1372 1467 1388
T.. 4141
∑X.j² 70576 71642 63345
∑∑Xij² 205563
N 96
JKT 26939.240 Sumber
Keragaman
Jumlah
Kuadrat
Derajat
Bebas
Kuadrat
Tengah
Fhitung FtabelJKK 82.021
JKG 26857.219
Nilai Tengah
Kolom 82.021 2 41.010 0.142 3.094
dbt 95 Galat 26857.219 93 288.787
148
dbk 2 Total 26939.240 95 329.798
dbg 93
KTK 41.010
KTG 288.787
Fhit 0.142
Ftabel 3.094
Kes Fhit < Ftabel, maka H0 diterima
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SILABUS PEMELAJARAN
Sekolah : SMP Negeri 3 Bandar Lampung
Kelas : VII (Tujuh)
Mata Pelajaran : Matematika
Semester : I (satu)
Standar Kompetensi : 4.  Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan sudut, sudut dengan sudut, serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Inti
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen
4.1Menentu-
kan hu-bungan
an-tara dua
garis, serta
Garis dan
Sudut
Mendiskusikan
hubungan dua garis
pada masalah
kontekstual atau benda
 Menjelaskan
pengertian dua
garis (sejajar,
berimpit
Tes
tertulis
Uraian Jelaskan apa yang
dimaksud dengan
kedudukan dua garis
yang:
2x40 menit Buku Teks,
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen
besar dan jenis
sudut.
konkrit. berpotongan,
bersilangan).
a. sejajar
b. berimpit
c. berpotongan
d. bersilangan
 Membagi ruas
garis menjadi n
bagian yang
sama panjang
dengan jangka.
Tes
tertulis
Uraian Lukislah ruas garis AB
dan dengan
menggunakan jangka
bagilah ruas garis
tersebut menjadi 5
bagian yang sama
panjang.
Mendiskusikan satuan
sudut yang sering
digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.
 Menjelaskan
satuan sudut
yang sering
digunakan
Tes lisan Daftar
pertanyaa
n
Apakah satuan sudut
yang sering digunakan
dalam kehidupan?
1x40 menit
Melakukan pengukuran
sudut dengan
menggunakan busur
derajat
 Mengukur besar
sudut dengan
busur derajat
Tes
tertulis
Isian
singkat
Ukurlah dengan busur
derajat sudut-sudut
berikut :
a.
.
b.
.
1x40 menit
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen
Mendiskusikan jenis-
jenis sudut
Menyelesaikan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
kedudukan garis dan
besar sudut
 Menjelaskan
perbedaan jenis
sudut (siku,
lancip, tumpul)
Tes
tertulis
Uraian Jelaskan perbedaan
antara sudut siku-siku,
lancip dan tumpul  dan
berilah contohnya.
2x40 menit
4.2 Mema
hami sifat-
sifat sudut
yang
terbentuk
jika dua
garis
berpotonga
n atau dua
garis
sejajar
berpotonga
n dengan
garis lain
Garis dan
sudut
Mengidentifikasi
kedudukan sudut-sudut
yang terjadi jika dua
garis dipotong garis lain
 Menjelaskan
jenis-jenis sudut
yang terbentuk
jika dua garis
berpotongan
dipotong oleh
garis ketiga
(garis lain).
Tes
tertulis
Uraian
Sebutkan  sudut-sudut
sehadap, bertolak
belakang, dalam
berseberangan, luar
berseberangan, dalam
sepihak, dan luar
sepihak pada gambar di
atas.
2x40 menit Buku teks,
dari kawat
Mendiskusikan
kedudukan dua garis
sejajar yang dipotong
garis lain untuk
 Menemukan
sifat sudut jika
dua garis sejajar
dipotong garis
1
23
4
5 6
78
B
4
321
4
321
A
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen
menemukan sifat-sifat
sudut yang terjadi
menggunakan busur
derajat
ketiga ( garis
lain)
Gunakan busur derajat
untuk mengukur semua
sudut yang tampak pada
gambar di atas.
Kesimpulan apa yang
kamu peroleh.
Menyelesaikan soal
dengan menggunakan
sifat-sifat sudut yang
terjadi jika dua garis
sejajar dipotong oleh
garis lain
 Menggunakan
sifat-sifat sudut
dan garis untuk
menyelesaikan
soal
Tes
tertulis
Uraian
Jika besar sudut A =
55º, maka besar sudut
CDE =  ,
2x40 menit
4.3 Melukis
sudut
Garis dan
sudut
Melukis sudut dengan
menggunakan penggaris
dan busur derajat
Memindahkan sudut
dengan menggunakan
 Melukis sudut
yang besarnya
sama dengan
sudut yang
Tes
tertulis
Uraian
Lukislah sudut yang
2x40 menit Buku teks,
penggaris,
jangka
ED
C
BA
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen
penggaris dan jangka diketahui dengan
menggunakan
busur dan jangka
besarnya sama dengan
sudut yang ada pada
gambar
Menggunakan jangka
dan penggaris untuk
melukis sudut  60 0 dan
90 0
Melukis sudut siku-siku
dengan menggunakan
sepasang penggaris
berbentuk segitiga siku-
siku
 Melukis sudut
600 dan 900.
Tes
tertulis
Uraian Dengan penggaris dan
jangka, lukislah sudut
yang besarnya 600.
2x40 menit
4.4 Membagi
sudut
Garis dan
sudut
Menggunakan
penggaris dan jangka
untuk membagi sudut
menjadi dua sama besar
 Membagi sudut
menjadi 2 sama
besar
Tes
tertulis
Uraian
Dengan penggaris dan
jangka, bagilah sudut
pada gambar menjadi 2
bagian yang sama besar
2x40 menit Buku teks,
penggaris,
jangka
Menggunakan
penggaris dan jangka
untuk melukis sudut
 Melukis sudut
300,  450, 1200,
dan 1500.
Tes
tertulis
Uraian Dengan penggaris dan
jangka, lukislah sudut
yang besarnya 1500.
2x40 menit
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Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen
300,  450, 1200, dan
1500.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence) , Tanggung jawab (responsibility)
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Mutiarini, S. Pd Wiwik Sulistiana Dewi
NIP 19850827 200902 2 004 NPM 1311050269
Mengetahui,
Kepala Sekolah
Dra. Hj.Haria Etty, SM.
NIP 19620429 199302 2 001
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/I
1. Perhatikan TPA di bawah ini berapa besar atap rumah dan sebutkan sudut apakah yang
serupa pada gambar di bawah ini?
Kalian sudah tahu belum apa itu
sudut dan garis? Kalau belum,
mari belajar bersama !!
ANGGOTA KELOMPOK:
…………………………………………………………..
…………………………………………………………..
…………………………………………………………..
…………………………………………………………..
…………………………………………………………..
…………………………………………………………..
Jawab :
2. Tentukan besar sudut saat adi sedang beribadah pada gambar di bawah ini dan sebutkan
nama sudutnya
Jawab:
3. Andi melaksanakan shalat ashar pada pukul 15.30, membentuk sudut apakah ia dan
berapa besar sudut yang terbentuk ukurlah dengan busur derajat!
Jawab :
4. Pada saat shalat gambarlah sudut saat posisi ruku’ dan ukurlah berapa besar derajatnya
dengan menggunakan busur derajat.
Jawab :
5. perhatikan gambar dibawah ini!
R
Q
y0
x
0                                    P
O
a. jika besar sudut POQ = 300Hitunglah sudut ROQ!
b. jika y0 = 500 maka hitunglah nilai x!
204
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KISI-KISI POSTTSET
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
No Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator BerpikirKritis Indikator Garis dan Sudut
Nomor
soal
1
Memberi penjelasan
sederhana
a. Memfokuskan
pertanyaan
menentukan hasl penjumlahan
dan pengurangan dalam sudut.
10
b. Menganalisis argument Menetapkan sudut dalam
bersebrangan
2
c. Bertanya dan menjawab
tentang suatu penjelasan
atau tantangan
Menghitung besar sudut yang
saling berpoTongan
11
2 MembangunKeteramplan dasar
a. Mempertimbangkan
kredibilitas sumber
Menyebutkan macam-macam
sudut
3
b. Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil
observasi
Menentukan besar sudut
dengan menggunakan kosep
hubungan antar sudut
7
3 Menyimpulkan
a. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi
6
b. Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi
menghitung besar sudut
menggunakan bususr derajat
10
4 Memberikan penjelasanlanjut
a. Mendefinisikan istilah
dan mempertimbangkan
definisi
Menghitung besar sudut
berpenyiku
8
b. Mengidentifikasi asumsi Menentukan kedudukan dua
garis
4
5
MENENTIKAMengatur
strategi dan teknik
a. Memutuskan suatu
tindakan
Menyelesaikan soal
matematika tentang
perbandingan segmen garis
5
b. Berinteraksi dengan
orang lain
Menjelaskan hubungan antar
dan menghitung besar sudut
6
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Hasil Jawban Posttest
No. Nama Responden
Hasil Jawaban Kelas HOM
Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 SKOR NILAI
1 Ade Ilham F 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 24 73
2 Afina Damayanti 3 3 2 1 2 3 3 1 2 2 3 25 76
3 Ahmad Fatih K 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 23 70
4 Ajeng Nursyifa 3 3 3 1 2 1 2 2 3 2 2 24 73
5 Alma Sophia 3 3 2 1 2 3 3 1 3 3 3 27 82
6 Alvin Rahmat 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 26 79
7 Amanda Minaldi 3 3 3 1 2 2 2 1 2 3 3 25 76
8 Amelia Minaldi 2 2 2 1 1 1 3 1 3 3 3 22 67
9 Aprilia 2 3 2 1 3 2 3 1 2 3 3 25 76
10 Artika Permata 3 3 3 2 2 1 3 1 2 3 3 26 79
11 Bagus Nanda P 3 2 1 3 3 1 3 3 2 2 2 25 76
12 Cikal Putri J 3 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 27 82
13 Delia Dwi Sulistya 3 3 1 1 2 1 3 1 3 3 2 23 70
14 Dimas Nababan A. 3 3 1 1 1 3 3 2 1 3 1 22 67
15 Farhan Yansil R. 3 3 2 2 2 3 3 1 1 3 1 24 73
16 Laura Amelia 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 1 26 79
17 M. Adhitya K 1 2 1 3 2 3 2 1 3 3 2 23 70
18 M. Alviando 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 27 82
19 Maulidatul K. 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 26 79
20 Meisita Putri 3 1 1 2 3 2 3 1 1 3 2 22 67
21 Mia Audia A 3 3 3 1 3 3 1 1 1 3 3 25 76
22 Muhammad Da'i P 3 3 3 1 2 3 1 3 3 1 1 24 73
23 Nazwa Auraliza N. 3 3 1 1 3 3 2 3 1 3 1 24 73
213
24 Nicholas Saputra 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 1 24 73
25 Nindi Aulia 3 3 2 3 2 3 1 1 1 2 3 24 73
26 Nova Riani Saputri 3 3 3 1 3 3 2 1 1 1 3 24 73
27 Nturisah 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 27 82
28 Osalia Destriyani 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 29 88
29 Rahmat Saputra 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 27 82
30 Rico Fitranda 2 3 3 1 2 3 2 1 2 2 2 23 70
31 Rivaldo Apri 3 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 20 61
32 Rizky Purnama 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 22 67
RATA -RATA 74
VARIAN 34.9
MODUS 73
MEDIAN 73
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No. Nama Responden
Hasil Jawaban Kelas Kontrol
Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 skor nilai
1 Adrian Maulana 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 26 79
2 Afifah Syafhanny 3 1 3 3 2 3 2 2 2 3 1 25 76
3 Afrillia Imeldha 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 25 76
4 Alifah Jauza Hasanah 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 1 26 79
5 Amelia Maharani 2 1 3 3 2 1 3 3 3 2 3 26 79
6 Andika Zona Fatahila S 3 1 2 3 2 3 2 3 1 3 2 25 76
7 Ardi Susanto 3 1 3 3 3 2 0 3 1 1 3 23 70
8 Arman Saputra 2 1 3 3 1 3 3 3 3 0 3 25 76
9 Astri Saputri 2 3 1 3 2 2 2 3 1 2 3 24 73
10 Bella Putri Anindia 3 2 3 1 0 3 3 3 3 2 1 24 73
11 Fahtoni 1 1 2 3 1 3 2 3 1 2 0 19 58
12 Feni Anggraini 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 22 67
13 Jihan Aulia 2 1 2 1 3 2 3 3 2 2 2 23 70
14 Khaila Novita Sari 2 3 1 2 1 2 0 3 1 2 3 20 61
15 M. Raffel Samba Pratama 3 1 3 3 0 2 2 3 2 0 2 21 64
16 M. Raihan 2 3 1 3 2 3 3 2 1 1 2 23 70
17 M. Rezy Wijaya 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 24 73
18 M. Rizky Aditya 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 23 70
19 M. Rizky Ramadhan 2 2 1 2 0 2 3 2 0 2 3 19 58
20 Muhammad Fahmi Ap 3 2 1 2 3 2 2 2 1 0 1 19 58
21 Noura Kharisma Safa 2 1 3 2 1 2 2 2 2 0 3 20 61
22 Sasa Fadila 0 0 0 3 3 2 3 2 2 1 3 19 58
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23 Petaria Situmorang 3 1 2 2 3 2 1 2 2 0 2 20 61
24 Rahma Febi Saputra 2 0 3 2 0 1 1 3 0 3 0 15 45
25 Raila Fatimah Azzahra S 3 2 0 3 3 2 0 2 2 1 3 21 64
26 Rendy Alfandi 2 2 1 2 3 2 3 2 1 3 2 23 70
27 Reva Sulistiana 2 0 1 3 3 3 1 2 2 0 3 20 61
28 Ridho Setiawan 2 2 1 3 3 1 3 2 0 3 2 22 67
29 Rindu Ferista 2 2 2 2 3 2 1 3 2 0 3 22 67
30 Riza Safitri 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 1 23 70
31 Safira Labita Ardila 2 2 3 2 2 0 2 2 1 1 2 19 58
32 Silsilah 3 2 2 2 0 0 2 2 2 1 2 18 55
RATA-RATA 67
VAR 68.1
MODUS 70
MEDIAN 68
SD 8.25
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No. Nama Responden
Hasil Jawaban Kelas HOM Berbantuan LKPD
Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 SKOR NILAI
1 Amanda Adelia 2 1 2 3 2 2 2 2 1 3 1 21 64
2 Aulia Agita Yasmine 3 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 27 82
3 Bastha Toriq 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 24 73
4 Billy 2 3 3 3 1 2 3 3 2 0 2 24 73
5 Bima Alfarid Ashar 3 1 2 2 3 3 3 1 1 2 3 24 73
6 Bizar Alfandi 2 3 3 3 1 2 2 2 2 1 1 22 67
7 Dinda Putri Medina 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 28 85
8 Diva Jelita Dara Dinanti 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 28 85
9 Dwi Aulia Sandi 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 28 85
10 Erni Sapitri 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 2 27 82
11 Fadhli Ghiffari 3 3 2 3 1 3 2 1 2 3 2 25 76
12 Fathia Adzkia Tunnisa 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 27 82
13 Fitriyani 3 3 2 3 3 1 2 1 2 3 2 25 76
14 M. Fikri Fadillah 2 3 3 3 3 0 2 3 3 3 3 28 85
15 M. Rangga Adjie P 3 3 3 2 3 1 3 1 2 2 1 24 73
16 Muhamad Aqsha Maki 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 28 85
17 Muhammad Bagas Cahya 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 29 88
18 Mutiara Futri 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 28 85
19 Nafilah Shofa Azzahra 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 28 85
20 Natasha Dwi Yatna 3 3 2 3 1 1 3 1 3 3 2 25 76
21 Nurhayati Sabila 3 2 3 3 2 1 3 3 2 3 1 26 79
22 Purwoko Dwi Cahyo S 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 25 76
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23 Rafly Eka Maulana 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 27 82
24 Rahayu Wijayanti 3 3 2 3 1 1 2 2 1 2 3 23 70
25 Salsabila Mahendrayani 2 3 3 3 1 3 3 2 1 1 2 24 73
26 Selvi Rahayu 2 2 3 2 3 2 3 3 1 2 1 24 73
27 Silvina Adelia 2 3 3 2 3 0 3 3 2 2 3 26 79
28 Siti Rima Haifa 2 2 3 2 1 1 2 1 1 3 2 20 61
29 Utari Rosaliani 1 2 3 1 1 2 2 2 2 1 2 19 58
30 Wahyu Hidayat 3 3 3 2 1 2 2 3 1 1 1 22 67
31 Zelyka Dien Apranata 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 1 24 73
32 Zufar Abdul Hakim 3 3 3 3 2 1 1 2 1 0 2 21 64
RATA-RATA 76
VARIAN 65
MODUS 73
MEDIAN 76
SD 8.054
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Lampiran 24
DESKRIPSI HASL POSTTEST
No Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Kontrol
x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2
1 61 -2374 5635876 58 58 3364 45 45 2025
2 67 -2368 5607424 61 61 3721 55 55 3025
3 67 -2368 5607424 64 64 4096 58 58 3364
4 67 -2368 5607424 64 64 4096 58 58 3364
5 67 -2368 5607424 67 67 4489 58 58 3364
6 70 -2365 5593225 67 67 4489 58 58 3364
7 70 -2365 5593225 70 70 4900 58 58 3364
8 70 -2365 5593225 73 73 5329 61 61 3721
9 70 -2365 5593225 73 73 5329 61 61 3721
10 73 -2362 5579044 73 73 5329 61 61 3721
11 73 -2362 5579044 73 73 5329 61 61 3721
12 73 -2362 5579044 73 73 5329 64 64 4096
13 73 -2362 5579044 73 73 5329 64 64 4096
14 73 -2362 5579044 73 73 5329 67 67 4489
15 73 -2362 5579044 76 76 5776 67 67 4489
16 73 -2362 5579044 76 76 5776 67 67 4489
17 73 -2362 5579044 76 76 5776 70 70 4900
18 76 -2359 5564881 76 76 5776 70 70 4900
19 76 -2359 5564881 79 79 6241 70 70 4900
20 76 -2359 5564881 79 79 6241 70 70 4900
21 76 -2359 5564881 82 82 6724 70 70 4900
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22 76 -2359 5564881 82 82 6724 70 70 4900
23 79 -2356 5550736 82 82 6724 73 73 5329
24 79 -2356 5550736 82 82 6724 73 73 5329
25 79 -2356 5550736 85 85 7225 73 73 5329
26 79 -2356 5550736 85 85 7225 76 76 5776
27 82 -2353 5536609 85 85 7225 76 76 5776
28 82 -2353 5536609 85 85 7225 76 76 5776
29 82 -2353 5536609 85 85 7225 76 76 5776
30 82 2517 6335289 85 85 7225 79 79 6241
31 82 -2353 5536609 85 85 7225 79 79 6241
32 88 -2347 5508409 88 88 7744 79 79 6241
X1 X2 Kontrol
∑X 2387 2435 2143
X BAR 74.59375 76.09375 66.96875
MODUS 73 73 70
MEDIAN 73 76 68.5
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UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 1
xi-xbar No xi- x bar (xi- x bar)² xi xi F Fk Z F(z) S(z) |f(z)-s(z)|
-13.594 1 -13.594 184.790 61 61 1 1 -2.323 0.010 0.031 0.021
-7.594 2 -7.594 57.665 67 67 4 5 -1.298 0.097 0.156 0.059
-4.594 3 -7.594 57.665 67 70 4 9 -0.785 0.216 0.281 0.065
-1.594 4 -7.594 57.665 67 73 8 17 -0.272 0.393 0.531 0.139
1.406 5 -7.594 57.665 67 76 5 22 0.240 0.595 0.688 0.093
4.406 6 -4.594 21.103 70 79 4 26 0.753 0.774 0.813 0.038
7.406 7 -4.594 21.103 70 82 5 31 1.266 0.897 0.969 0.072
13.406 8 -4.594 21.103 70 88 1 32 2.291 0.989 1.000 0.011
9 -4.594 21.103 70
10
-1.594 2.540 73
11
-1.594 2.540 73
12
-1.594 2.540 73
13
-1.594 2.540 73
14
-1.594 2.540 73
15
-1.594 2.540 73
16
-1.594 2.540 73
17
-1.594 2.540 73
18 1.406 1.978 76
19 1.406 1.978 76
20 1.406 1.978 76
21 1.406 1.978 76
22 1.406 1.978 76
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23 4.406 19.415 79
24 4.406 19.415 79
25 4.406 19.415 79
26 4.406 19.415 79
27 7.406 54.853 82
28 7.406 54.853 82
29 7.406 54.853 82
30 7.406 54.853 82
31 7.406 54.853 82
32 13.406 179.728 88
∑x 2387
X bar 74.594
s 5.852
n 32
Ltabel 0.156
Lhitung 0.139
Keputusan Normal
. kesimpulan Karena Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal
222
Lampiran 26
UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 2
xi-xbar No xi- x bar (xi- x bar)² xi xi F Fk Z F(z) S(z) |f(z)-s(z)|
-18.094 1 -18.094 327.384 58 58 1 1 -2.269 0.012 0.031 0.020
-15.094 2 -15.094 227.821 61 61 1 2 -1.893 0.029 0.063 0.033
-12.094 3 -12.094 146.259 64 64 2 4 -1.517 0.065 0.125 0.060
-9.094 4 -12.094 146.259 64 67 2 6 -1.141 0.127 0.188 0.060
-6.094 5 -9.094 82.696 67 70 1 7 -0.764 0.222 0.219 0.004
-3.094 6 -9.094 82.696 67 73 7 14 -0.388 0.349 0.438 0.088
-0.094 7 -6.094 37.134 70 76 4 18 -0.012 0.495 0.563 0.067
2.906 8 -3.094 9.571 73 79 2 20 0.365 0.642 0.625 0.017
5.906 9 -3.094 9.571 73 82 4 24 0.741 0.771 0.750 0.021
8.906 10 -3.094 9.571 73 85 7 31 1.117 0.868 0.969 0.101
11.906 11 -3.094 9.571 73 88 1 32 1.493 0.932 1.000 0.068
12
-3.094 9.571 73
13
-3.094 9.571 73
14
-3.094 9.571 73
15
-0.094 0.009 76
16
-0.094 0.009 76
17
-0.094 0.009 76
18
-0.094 0.009 76
19 2.906 8.446 79
20 2.906 8.446 79
21 5.906 34.884 82
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22 5.906 34.884 82
23 5.906 34.884 82
24 5.906 34.884 82
25 8.906 79.321 85
26 8.906 79.321 85
27 8.906 79.321 85
28 8.906 79.321 85
29 8.906 79.321 85
30 8.906 79.321 85
31 8.906 79.321 85
32 11.906 141.759 88
∑x 2435
X bar 76.094
s 7.973
n 32
Ltabel 0.156
Lhitung 0.101
Keputusan Normal
Kesimpulan Karena Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
xi-xbar No xi- x bar (xi- x bar)² xi xi F Fk Z F(z) S(z) |f(z)-s(z)|
-21.969 1 -21.969 482.626 45 45 1 1 -2.661 0.004 0.031 0.027
-11.969 2 -11.969 143.251 55 55 1 2 -1.450 0.074 0.063 0.011
-8.969 3 -8.969 80.438 58 58 5 7 -1.086 0.139 0.219 0.080
-5.969 4 -8.969 80.438 58 61 4 11 -0.723 0.235 0.344 0.109
-2.969 5 -8.969 80.438 58 64 2 13 -0.360 0.360 0.406 0.047
0.031 6 -8.969 80.438 58 67 3 16 0.004 0.502 0.500 0.002
3.031 7 -8.969 80.438 58 70 6 22 0.367 0.643 0.688 0.044
6.031 8 -5.969 35.626 61 73 3 25 0.731 0.767 0.781 0.014
9.031 9 -5.969 35.626 61 76 4 29 1.094 0.863 0.906 0.043
12.031 10 -5.969 35.626 61 79 3 32 1.457 0.927 1.000 0.073
11 -5.969 35.626 61
12 -2.969 8.813 64
13 -2.969 8.813 64
14 0.031 0.001 67
15 0.031 0.001 67
16 0.031 0.001 67
17 3.031 9.188 70
18 3.031 9.188 70
19 3.031 9.188 70
20 3.031 9.188 70
21 3.031 9.188 70
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22 3.031 9.188 70
23 6.031 36.376 73
24 6.031 36.376 73
25 6.031 36.376 73
26 9.031 81.563 76
27 9.031 81.563 76
28 9.031 81.563 76
29 9.031 81.563 76
30 12.031 144.751 79
31 12.031 144.751 79
32 12.031 144.751 79
∑x 2143
X bar 66.969
s 8.256
n 32
Ltabel 0.156
Lhitung 0.109
Keputusan Normal
kesimpulan Karena Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENIITAS POSTTEST
No
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Kontrol
x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2
1 61 -13.59375 184.7900391 58 -18.0938 327.3838 45 -21.9688 482.6259766
2 67 -7.59375 57.66503906 61 -15.0938 227.8213 55 -11.9688 143.2509766
3 67 -7.59375 57.66503906 64 -12.0938 146.2588 58 -8.96875 80.43847656
4 67 -7.59375 57.66503906 64 -12.0938 146.2588 58 -8.96875 80.43847656
5 67 -7.59375 57.66503906 67 -9.09375 82.69629 58 -8.96875 80.43847656
6 70 -4.59375 21.10253906 67 -9.09375 82.69629 58 -8.96875 80.43847656
7 70 -4.59375 21.10253906 70 -6.09375 37.13379 58 -8.96875 80.43847656
8 70 -4.59375 21.10253906 73 -3.09375 9.571289 61 -5.96875 35.62597656
9 70 -4.59375 21.10253906 73 -3.09375 9.571289 61 -5.96875 35.62597656
10 73 -1.59375 2.540039063 73 -3.09375 9.571289 61 -5.96875 35.62597656
11 73 -1.59375 2.540039063 73 -3.09375 9.571289 61 -5.96875 35.62597656
12 73 -1.59375 2.540039063 73 -3.09375 9.571289 64 -2.96875 8.813476563
13 73 -1.59375 2.540039063 73 -3.09375 9.571289 64 -2.96875 8.813476563
14 73 -1.59375 2.540039063 73 -3.09375 9.571289 67 0.03125 0.000976563
15 73 -1.59375 2.540039063 76 -0.09375 0.008789 67 0.03125 0.000976563
16 73 -1.59375 2.540039063 76 -0.09375 0.008789 67 0.03125 0.000976563
17 73 -1.59375 2.540039063 76 -0.09375 0.008789 70 3.03125 9.188476563
18 76 1.40625 1.977539063 76 -0.09375 0.008789 70 3.03125 9.188476563
19 76 1.40625 1.977539063 79 2.90625 8.446289 70 3.03125 9.188476563
20 76 1.40625 1.977539063 79 2.90625 8.446289 70 3.03125 9.188476563
21 76 1.40625 1.977539063 82 5.90625 34.88379 70 3.03125 9.188476563
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22 76 1.40625 1.977539063 82 5.90625 34.88379 70 3.03125 9.188476563
23 79 4.40625 19.41503906 82 5.90625 34.88379 73 6.03125 36.37597656
24 79 4.40625 19.41503906 82 5.90625 34.88379 73 6.03125 36.37597656
25 79 4.40625 19.41503906 85 8.90625 79.32129 73 6.03125 36.37597656
26 79 4.40625 19.41503906 85 8.90625 79.32129 76 9.03125 81.56347656
27 82 7.40625 54.85253906 85 8.90625 79.32129 76 9.03125 81.56347656
28 82 7.40625 54.85253906 85 8.90625 79.32129 76 9.03125 81.56347656
29 82 7.40625 54.85253906 85 8.90625 79.32129 76 9.03125 81.56347656
30 82 156.59375 24521.60254 85 8.90625 79.32129 79 12.03125 144.7509766
31 82 7.40625 54.85253906 85 8.90625 79.32129 79 12.03125 144.7509766
32 88 13.40625 179.7275391 88 11.90625 141.7588 79 12.03125 144.7509766
X BAR 74.59375 X BAR 76.09375 X BAR 66.96875
HOMOGEN VARIANS
Nilai Varians
Uraian (X1) (X2) (X3)
Standar Deviasi 5.852 7.973 8.256
varians 34.249 63.572 68.160
sampel 32 32 32
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UJI BARLET ln 10 2.303
sampel n dk=(n-1) si^2 dk*si^2 log si^2 (dk) logSi^2 B 162.093
(X1) 32 31 34.249 1061.719 1.535 47.574 JUMLAH DK LOG SI^2 160.315
(X2) 32 31 63.572 1970.719 1.803 55.901
(X3) 32 31 68.160 2112.969 1.834 56.839 B-JUM DK LOG SI^2 1.778
jumlah 96 93 165.981 5145.406 5.171 160.315 LN10*B-JUM LOG SI^2 212.986
VARIANS GABUNGAN
Sampel Varians n-1 s*n-1 varians gabungan (s^2)
(X1) 34.249 31 1061.719 55.327
(X2) 63.572 31 1970.719
(X3) 68.160 31 2112.969
jumlah 165.981 93 5145.406
log S^2 1.743
B 162.093
X^2 hitung 4.096
X^2 tabel 5.591
Kriteria Uji HOMOGEN
Kesimpulan: X²hitung < X²tabel , H0 diterima.
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PERHITUNGAN ANOVA SATU JALAN SEL SAMA
No X1 X1^A2 X2 X2^2 X3 X3^2
1 61 3721 58 3364 45 2025
2 67 4489 61 3721 55 3025
3 67 4489 64 4096 58 3364
4 67 4489 64 4096 58 3364
5 67 4489 67 4489 58 3364
6 70 4900 67 4489 58 3364
7 70 4900 70 4900 58 3364
8 70 4900 73 5329 61 3721
9 70 4900 73 5329 61 3721
10 73 5329 73 5329 61 3721
11 73 5329 73 5329 61 3721
12 73 5329 73 5329 64 4096
13 73 5329 73 5329 64 4096
14 73 5329 73 5329 67 4489
15 73 5329 76 5776 67 4489
16 73 5329 76 5776 67 4489
17 73 5329 76 5776 70 4900
18 76 5776 76 5776 70 4900
19 76 5776 79 6241 70 4900
20 76 5776 79 6241 70 4900
21 76 5776 82 6724 70 4900
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22 76 5776 82 6724 70 4900
23 79 6241 82 6724 73 5329
24 79 6241 82 6724 73 5329
25 79 6241 85 7225 73 5329
26 79 6241 85 7225 76 5776
27 82 6724 85 7225 76 5776
28 82 6724 85 7225 76 5776
29 82 6724 85 7225 76 5776
30 82 6724 85 7225 79 6241
31 82 6724 85 7225 79 6241
32 88 7744 88 7744 79 6241
JUMLAH 2387 179117 2435 187259 2143 145627 6965
X BAR 74.594 76.094 66.969
ni 32 32 32
Ti. 2387 2435 2143
T.. 6965
∑X.j² 179117 187259 145627
∑∑Xij² 512003
N 96
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JKT 6677.740 Sumber
Keragaman
Jumlah
Kuadrat
Derajat
Bebas
Kuadrat
Tengah
Fhitung Ftabel
JKK 1532.333
JKG 5145.406
Nilai Tengah
Kolom 1532.333 2 766.167 13.848 3.094
dbt 95 Galat 5145.406 93 55.327
dbk 2 Total 6677.740 95 821.494
dbg 93
KTK 766.167 Kesimpulan: Fhit > Ftabel, maka H0 ditolak (terdapat minimal 1
KTG 55.327
pasang perlakuan yang memberikan rata-rata
berbeda).
Fhit 13.848
Ftabel 3.094
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TABEL UJI SCHFEE
KTG 55.326 n 1/n
dbk 2 X̅1 74.593 32 0.03125
dbg 93 X̅2 76.093 32 0.03125
Ftabel 3.094 X̅3 66.968 32 0.03125
F Hitung
1 (X̅1 - X̅2)² 2.250 0.651
2 (X̅1 - X̅3)² 58.141 16.814
3 (X̅2 - X̅3)² 83.266 24.080
Kes :
1. Terdapat perbedaan rata-rata beroikir
kritis antara kelas eksperimen1 dengan kelas
kontrol dan kelas eksperimen kedua dengan
kelas kontrol karena Fhitung > Ftabel
2. 1. tidak terdapat perbedaan rata-rata
berpikir kritis antara kelas eksperimen
pertama dengan kelas eksperimen kedua
karena Fhitung > Ftabel
